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ABSTRAK

Nama Miranti Ayu Lestari

Nim 544400054

Fakultas Adab dan Humaniora UIN Raden Fatah Palembang

Prodi/thn 1lmu Perpustakaan/2018

Judul skripsi Perilaku  Pencarian Informasi dalam Penulisan Skripsi oleh

Mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora Universitas IslamNegeri
Raden Fatah Palembang,
xv 1334+ Lampiran

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perilaku pencarian informasi dalam
penulisan skripsi oleh mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora Universitas
Islam Negeri Raden Fatah Palembang, untuk mengetahui bagaimana perilaku
pencarian informasi dan apa saja kendala mahasiswa Fakultas Adab dan
Humaniora Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang dalam melakukan
pencarian informasi berdasarkan model Ellis, Cox dan Hall. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode deskriftif kuantitatif yang membahas nilai variabel
mandiri, baik satu variabel atau lebih (independent) tanpa membuat perbandingan,
atau menghubungkan dengan variabel lain, Dengan teknik pengumpulan data
vaitu penyebaran kuesioner atau angket, wawancara dan observasi. Penyebaran
angket dilakukan kepada 76 mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora
Universitas Islamn Negeri Raden Fatah Palembang selama bulan mei. Dengan
menggunakan rumus F=P/N x 100% untuk menghitung frekuensi jawaban
responden terhadap pertanyaan yang diberikan, maka akan mendapatkan hasil dari
setiap jawaban responden dan untuk menarik kesimpulan dari pertanyaan angket
penulis menggunakan rumus Persentase Skor = Skor Diperoleh : Skor Ideal X
100% dan di interpretasikan menggunakan tabel koefisien korelasi. Maka dari itu
kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : untuk perilaku pencarian
informasi dalam penulisan skripsi oleh mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora
Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang mendapatkan skor 0.468 berada
pada interval 0,40-0,599 tingkat capaian sedang perilaku pencarian informasi
dalam penulisan skripsi oleh mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora
Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang dan untukc kendaiq perilaku
pencarian informasi dalam penulisan skripsi kurangnya pemahaman mahasiswa
untuk melakukan proses pencarian informasi dan tata cara pencarian informasi
dalam penulisan skripsi oleh mahasiswa fakultas adab dan humaniora universitas
islam negeri raden fatah Palembang.

Kata Kunci : Perilaku Pencarian Infomasi, Penulisan Skripsi
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ABSTRACT

Name Miranti Ayu Lestari
Nim | 544400054
Adab and Humanities UIN Raden iratah Palembang

Faculties :

Study Program / Science Library Science / 2018

Thesis title - Information Search Behavior In Thesis Writing By
Student of Faculty of Adab and Humanitics Raden
Fatali faiembang State Islamic University
xv-+123+Lampiran

The purpose of this research is to know the behavior of information search in
thesis writing by I «aculty Adab students and Humanities Islamic University Raden
Fatah Palembang, to knew how the information seeking behavior and what are
the obstacles Faculty Adab students and Humanities Islamic niversity Raden
Fatah Palembang in conducting information search based on Ellis, Cox and Hall
models. The research method used is a quantitative descriptive method that
discusses the value of independent variables, either one variable or more

(independent) without making a comparison, or connect with other variables.

With data collection techniques that is the spread of questionnaires or

questionnaires, interviews and observation. The questionnaires were distributed

tc 76 Faculty Adab students and Humanities Islamic University Raden Fatah

Palembang during May month. By using the formula F = P / N x 100% to

caiculate the frequency of respondents fo the questions given, it will get the results

of each respondent's answer and io draw conclusions from the questionnaire

authors using the formula Percentage Score = Score Obtained: Ideal Score X
100% and interpreted using the correlation coefficient table. Therefore the
conclusion of this research is as follows: for the behavior of information seeking
in thesis writing by Faculty Adub students and Humanities Islamic University
Raden Fatah Palembang get score 0.468 is at interval 0.40-0.599 levei
achievement is the behavior of information seeking in the wriiing of thesis by
Faculty Adab  students and Humanities Islamic  University Raden Fatah
lalembang University and for the cons:raints of information seeking behavior in
thesis writing lack of understanding of siudents to make the process of
information seeking and information seeking procedures in thesis writing by
Jaculty students Faculty Adab students and Humanities Islamic University Raden

Fatah Palembang.

Keywords: Information Search Behavior, Thesis Writing
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Di era informasi seperti saat ini internet memegang peran penting
dalam segala aspek kehidupan manusia. Hal ini terjadi karena pada dasarnya
kebutuhan setiap individu sangatlah beraneka ragam. Dalam hal ini internet
banyak digunakan karena menawarkan berbagai kebutuhan untuk dapat
mengakses berbagai literatur dan referensi ilmu pengetahuan yang sesual
dengan kebutuhan para akademisi, tentunya yang akurat dan relevan sehingga
dapat membantu dalam mengatasi permasal ahan yang dihadapi.*

Oleh karenanya, internet menjadi salah satu pusat informasi yang
dapat diakses karena dalam pencarian di internet menampilkan beragam ilmu
pengetahuan mulai dari yang sifatnya sederhana, sampai kompleks, dari yang
sifatnya hiburan sampai yang ilmiah. Informas diperlukan untuk berbagai
tujuan, antara lain untuk mengambil keputusan, memperlancar kegiatan bisnis
atau hanya sekedar memenuhi rasa ingin tahu. Untuk mendapatkan informasi
dan pengetahuan yang beragam, para pencari informasi melakukan berbagai
cara untuk memenuhi kebutuhan tersebut dan berbagai perilaku pencarian

informasipun muncul .2

ik Novianti, “Perilaku Penggunaan Internet di Kalangan Mahasiswa (Studi Deskriptif
tentang Perilaku Penggunaan Internet Di Kalangan Mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri ( FISIP
UNAIR ) dengan Perguruan Tinggi Suasta (PISIF UPN ) untuk memenuhi Kebutuhan
Informasinya”,  jurnal Libri -Net (Surabaya: UNAIR, 2013),diakses  dari
http://journal .Unair.ac.id/article 4756 media 136 category, him. 3.

2 7azlina Zainudin, “Pola Pemanfaatan Internet oleh Mahasiswa Program Magister lImu
Hukum Program Pascasarjan Universitas Sumatra Utara”, Jurnal PUSTAHA Vol. 2, No. 1 Juni
2006 (Medan: USU, 200 ), diakses dari http://cpanel.petra.ac.id ejournal index. php pus article
view 17223, him. 2




Selanjutnya, model-model prilaku pencarian informasi berdasarkan
beberapa ahli dikena dengan model Wilson, Model Krikelas, Model
Johnson, Model Leckie, Model Ellis. Adapun model pencarian informas
yang paling sesua dengan keadaan kondisi perpustakaan saat ini pada
umumnya adalah model pencarian informasi  hasil pemikiran Ellis. Karen
Model Ellis mengemukakan beberapa karakteristik perilaku informas
berdasarkan objeknya dalam mencari informasi, seperti: membaca, meneliti
di laboratorium, dan menulis makalah. Yang di kelompokkan dalam kegiatan-
kegiatan: starting, chaining, browsing, differenting, monitoring, extracing,
verifying, dan ending.®> Oleh karena itu, dengan beragamnya perilaku
pencarian informasi mendorong masyarakat pelan-pelan beralih ke
masyarakat informasi setigp aspek kehidupan dihubungkan dengan
ketersediaan informasi.*

Saat ini masyarakat mengalami perubahan pencarian informasi dari
media cetak ke media online. Tak terkecuali mahasiswa yang sedang
mempelgari berbagai ilmu pengetahuan yang mereka butuhkan dan sangat
membutuhkan informasi yang sesuai dengan perkembangan teknologi
informasi, terutama ketika sedang mengerjakan karya ilmiah. Melakukan
penelusuran informasi terkait dengan bahan-bahan skripsi oleh para
mahasiswa, biasanya adalah mengenai referensi-referensi yang bersifat online

seperti jurnal online, skripsi online, dan lain sebagainnya.

®Muslih Fathurrahman, “Model-Model Prlilaku Pencarian Informasi”, Jurnal limu
Perpustakaan dan Informasi vol. 1, No. 1 (2016), diakses  dari
http://jurnal .uinsu.ac.id/index.php/jipi/article/downl oad/101/66 tanggal 10 mei 2017.

% Zadlina Zainudin, “Pola Pemanfaatan Internet oleh Mahasiswa Program Magister 1lmu
Hukum Program Pascasarjana Universitas Sumatera Utara”, him. 1.




Skripsi merupakan salah satu karya ilmiah dalam suatu bidang studi
yang ditulis oleh mahasiswa program sarjana (S1) pada akhir bidang studi.
Karya ilmiah ini merupakan salah satu persyaratan untuk menyelesaikan dan
mendapat gelar Sarjana (S1). Dalam penulisan skipsi tentunya perlu berbagai
infformasi  yang menunjang pengerjaan skripsi tersebut. Di lingkungan
mahasiswa informasi didapatkan dari berbagai sumber melalui perpustakaan
yang menjadi pusat informasi maupun internet.”

Oleh karenanya, mahasi swa menggunakan internet sebagai pencarian
informasi adalah untuk mengumpulkan referensi dalam hal penulisan karya
ilmiah berupa tugas akhir atau skripsi. Pencarian informasi merupakan cara
bagaimana seseorang atau mahasiswa mendapatkan informasi yang
dibutuhkan. Proses perilaku pencarian informasi seseorang dimulai ketika
dirinya menyadari bahwa informasi itu diperlukan untuk menyelesaikan
masal ah atau mengatasi suatu masalah. Hal ini merupakan aktivitas seseorang
yang selau terus bergerak mencari informasi untuk menjawab segala
tantangan yang dihadapi, memecahkan masalah, menjawab pertanyaan dan
memahami suatu masalah.®

Kemudian, perpustakaan merupakan salah satu pusat informasi yang
banyak digunakan oleh berbagai kalangan untuk mengakses informasi.

Namun, di era teknologi yang serba canggih seperti saat ini, orang-orang

>M Khollilulloh, “Studi tentang Kecenderungan Kajian Skripsi Pendidikan Agama |slam
IAIN Sunan Ampel tahun 2007-20012”, Skripsi, (Surabaya: Fakultas [Imu Tarbiah dan Keguruan,
2014), diakses dari http://digilib.uinsby.ac.id/1410/5/Bab%202.pdf , him. 20.

®Ahmad Juaini, dkk., "Perilaku Pencarian Informasi oleh Pemustaka di Layanan Sirkulas
Perpustakaan Cistral UNPAD”,e-Jurnal Mahasiswa Universitas Padjadjaran Vol. 1., No. 1
(2012), (Bandung: Fakultas Ilmu Komunikasi, UNPAD, 2012), diakses dari
http://jurnal.unpad.ac.id/ejournal article viewFile 1443 pdf, him. 2.




kebanyakan beralih ke internet untuk mengakses berbagai kebutuhan
informasi, dengan alasan lebih mudah dan cepat dalam hal memberikan
informasi. Dengan aasan mudah dan cepat itulah kebanyakan mahasiswa
tingkat akhir memanfaatkan internet sebagai pusat pencarian referensi untuk
penulisan tugas akhir/skripsi. Namun, tidak bisa dipungkiri juga bahwa
perpustakaan merupakan pusat pencarian informasi yang lebih akurat.
Dikarenakan, walaupun kita menggunakan internet dalam pencarian
informasi masih tetap membutuhkan buku teks sebagai referensi yang akurat.
Sehingga, ha tersebut menyebabkan berbagai perilaku muncul dalam
mengakses kebutuhan informasi menggunakan internet.

Perbedaan dalam pencarian informasi terkait dengan karakter
keterbukaan pada pengalaman, keterbukaan terhadap kesepakatan dan sifat
berhati-hati. Setiap individu tidak selalu memakai cara yang sama dan umum
dalam setiap pencarian informasi. Keteraturan pola pencarian informasi salah
satunya adalah perbedaan kepribadian. Wilson dalam Nunung Masruriyah,
menyatakan bahwa aspek sosial budaya, ekonomi, politik, serta peran sosia
manusia sebagai aspek yang mempengaruhi perilaku perbedaan pencarian
infformasi antara individu dengan individu, ataupun antara satu kelompok
dengan kelompok lainnya’. Sehingga muncullah model perilaku pencarian

informasi oleh masing-masing mahasiswa.

"Nunung Masruriyah, “Perilaku Pencarian Informasi Dalam Memenuhi Kebutuhan
Informasi Mahasiswa UIN di Perpustakaan Utama UIN Syarif Hidayatullah”,Skripsi, (Jakarta:
UIN Syarif Hidayatullah, Fakultas Adab dan Humaniora,
2009),diakses dari http://repository.uinjkt.ac.id dspace bitstream 123456789 1184 90310
NUNUNGMASRURIYAH FAH. pdf him. 3.




Berdasarkan observas awa di Fakultas Adab dan Humaniora
kebutuhan informasi yang diperlukan mahasiswa sangat beragam dan mereka
juga memiliki strategi sendiri dalam menemukan informasi tersebut,
infformasi yang mereka butuhkan merupakan informasi penunjang bahan
untuk perkuliaghan maupun sebagai referensi skripsi. adapun strategi
pencarian informas yang dilakukan mahasiswa hanya dengan memasukkan
keyword dari judul artikel yang dicari, mereka juga mengaku bahwa selama
ini dalam melakukan proses pencarian informasi hanya mengetikkan keyword
judul dengan ditambahkan sisipan pada akhir judul berupa jenis/format
informasi tersebut disgjikan, misalnya seperti menambahkan “Pdf” kedalam
mesin pencari seperti google.

Perilaku pencarian informasi tersebut dilakukan oleh semua orang
untuk memenuhi pengetahuan yang diinginkannya. Tidak terkecuai pada
kalangan sivitas akademik termasuk di dalamnya mahasiswa yang sedang
menyelesaikan tugas akhir dan mahasiswa yang masih dalam proses
pembuatan tugas akhir yaitu mahasiswa angkatan 2013 dan mahasiswa
angkatan 2014.

Dalam pencarian informasi mahasiswa Fakultas Adab dan
Humaniora masih banyak yang mengalami kesulitan, karena dalam bidang
keilmuan yang ada di Fakultas Adab dan Humaniora masih jarang ditemui,
sehingga tidak banyak referensi tertulis yang bisa dijadikan bahan rujukan
untuk membuat skripsi, untuk itulah penulis tertarik untuk meneliti

mahasiswa Fakultas Adab dan Humniora sebagai subjek dalam penelitian.



Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik meneliti tentang bagaimana
perilaku pencarian informasi mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora
dalam memenuhi kebutuhan informasi pada penulisan skripsi berdasarkan
model Ellis, Cox dan Hall tentang perilaku pencarian informasi dengan judul.
“Perilaku Pencarian informas dalam penulisan skripsi oleh Mahasiswa
Fakultas Adab dan Humaniora Universitas ISsam Negeri Raden Fatah

Palembang”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana perilaku pencarian informas pada penulisan skripsi oleh
Mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora Universita Islam Negeri

Raden Fatah Palembang?
2. Apasgakendala Mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora Universitas
Isam Negeri Raden Fatah Palembang dalam melakukan pencarian

informasi berdasarkan mode Ellis, Cox, dan Hall.

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan dalam latar belakang di
atas, maka penulis membatasi masalah yang dibahas mengingat waktu dalam
proses penyusunan agar apa yang akan dibahas tidak meluas dan

menyimpang dari permasalahan yang ada. Maka penulis memfokuskan



penelitian ini pada perilaku Pencarian Informasi mahasiswa dengan
menggunakan model pencarian informasi Ellis, Cox dan Hall dengan delapan
tahapan, pada mahasiswa tahun angkatan 2013 dan 2014 di Fakultas Adab
dan Humaniora Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang karena
pada angkatan tahun tersebut mahasi swa sedang mengerjakan tugas akhir atau

skripsi .

1.4 Tujuan Pen€litian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui perilaku pencarian informasi pada penulisan skripsi oleh
Mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri
Raden Fatah Palembang.
2. Mengetahui kendala mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora
Universitas Issam Negeri Raden Fatah Palembang dalam melakukan

pencarian informasi berdasarkan model Ellis, Cox,dan Hall.

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki dua manfaat penelitian yaitu manfaat secara
teoritis dan praktis.
1. Teoritis
Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi
perkembangan ilmu pengetahuan di bidang perpustakaan dan ilmu

Llterasi informas serta bidang ilmu lain yang berkaitan.



2. Praktis

2.1. Bagi mahasiswa, yaitu supaya mahasiswa lImu Perpustakaan
lebih memahami tentang perilaku atau pencarian informasi untuk di
terapkan dalam kegiatan sehari-hari.

2.2. Bagi Fakultas, yaitu supaya lebih ditingkatkan lagi koleksi
bahan pustaka dengan kebutuhan pemustaka.

2.3. Bagi pendliti secara khusus meningkatkan wawasan/ wacana dan
pengetahuan tentang pencarian informas yang nantinya berguna
sebagal bahan dalam pencarian informas dan menumbuhkan wawasan
dadam bidang akademis, serta sikap kritis terhadap perilaku pencarian

informasi.

1.6 Tinjauan Pustaka

Sehubungan dengan penulisan skripsi mengenai Perilaku Pencarian
Informasi dalam Penulisan Skripsi oleh Mahasiswa Fakultas Adab dan
Humaniora Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang, ada beberapa
penelitian dan penelusuran karya-karya ilmiah yang berkaitan dengan masalah
yang akan diteliti penulis di antaranya sebagai berikut.

Jurnal Ahmad Juaini. dkk (2012) yang judul “Perilaku Pencarian
Informasi oleh Pemustaka di Layanan Sirkulasi Perpustakaan CISRAL
UNPAD”. Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku pencarian

infformasi oleh pemustaka di layanan sirkulass CISRAL UNPAD Bandung.



Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
kualitatif di mana data yang terkumpul disusun dan dianalisis.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan pencarian
informasi di CISRAL UNPAD sangat beragam dikarenakan latar belakang dan
tujuan pencarian serta kebutuhan informasi dari setiap pemustaka di CISRAL
berbeda-beda. Kemampuan penelusuran informasi oleh pemustaka di layanan
sirkulas perpustakaan CISRAL perlu dikembangkan kembali supaya
wawasan pemustaka mengenai keragaman sumber informasi dan cara
penelusuran informasi menjadi lebih baik danterarah.®

Skripsi Nunung Masruriyah (2009) yang berjudul “Perilaku
Pencarian linformasi dalam Memenuhi Kebutuhan Informasi Mahasiswa UIN
di Perpustakaan Utama UIN Syarif Hidayatullah”. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui perilaku pencarian informasi dalam memenuhi kebutuhan
informasi di perpustakaan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif, menggunakan pendekatan
deskriptif analisis, dan sampel yang digunakan adalah sampel bertujuan
(purposive sample) dengan jumlah 9 informan, yaitu 7 mahasiswa yang
sedang mengerjakan tugas kuliah dan 2 mahasiswa yang sedang mengerjakan
skripsi, dari beberapa jurusan dan fakultas di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
yang berbeda. Pengumpulan data diperoleh dari hasil studi literatur,

wawancara, dan catatan |apangan.

8Ahmad Juaini, dkk., “Perilaku Pencarian Informasi oleh Pemustaka di Layanan Sirkulas
Perpustakaan Cistral UNPAD”,e-Jurnal Mahasiswa Universitas Padjadjaran, (Bandung: Fakultas
Il'mu Komunikasi, UNPAD, 2012), him. 1.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa memenuhi
kebutuhan informasi |ebih memprioritaskan mengunjungi perpustakaan UIN
daripada ke internet atau perpustakaan lain. Sedangkan sumber informasi yang
paling sering mahasiswa gunakan adalah sumber informasi ketiga (tertiary
source) yaitu buku pelgjaran (teks book) dibanding sumber informasi pertama
(primary source) dan sumber informasi kedua (secondary source).

Sebelum melakukan pencarian informasi, mahasiswa melihat dan
mengkaji silabus serta mempersigpkan beberapa catatan yang diperlukan
sesuai  dengan tema tugas (starting). Setelah itu mereka menentukan subjek
dan menggunakan rujukan inti untuk menghubungkan pencarian subjek yang
diinginkan (chaining). Perilaku ketika melakukan pencarian informasi, mereka
mel akukan penelusuran dirakkoleksi, OPAC, dan internet (browsing). Perilaku
yang terakhir yaitu pasca pencarian informasi mereka melakukan pemantauan
(monitoring), perangkuman (extracting), pemeriksaan (verifying), hingga
tahap penyelesaian (ending). Pemantauan (monitoring) hanya dilakukan oleh
mahasi swa yang sedang mengerjakan skripsi.

Hambatan yang dihadapi informan ketika mencari di internet adalah
kurangnya strategi pencarian informasi yang diterapkan oleh mereka terutama
dalam menentukan subjek. Selain itu informasi yang mereka dapat sangat
banyak (over load). Sedangkan hambatan yang dihadapi di perpustakaan

adalah mereka seringkali tidak memperoleh koleksi yang dicari kerena
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penyusunan dan peletakkan di jgaran rak koleksi banyak yang tidak sesuai
sehingga mencari koleksilain.®

Skripsi Desi Pibriana (2015) yang berjudul “Pengembangan Model
Pengaruh Penggunaan Internet terhadap Prestasi Akademik Mahasiswa Ranah
Kognitif”. Latar belakang penelitian ini berkaitan dengan perkembangan
internet yang semakin pesat sehingga mendorong hampir semua jenjang
pendidikan menyediakan fasilitas internet bagi siswanya, terlebih bagi
perguruan tinggi.

Fasilitas internet seharusnya dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa
untuk memperkaya pengetahuan, membantu pembelgaran serta pengerjaan
tugas kuliah sehingga dapat membantu prestas akademik mahasiswa di
kampus. Beberapa pendlitian sebelumnya mengemukakan bahwa faktor
penggunaan internet yang dihubungkan secara langsung dengan prestasi
akademik mahasiswa dan pendlitian lain menyatakan bahwa Academic Sdlf-
efficacy dapat menjadi penengah antara faktor penggunaan internet terhadap
prestasi akademik mahasiswa.

Dengan menggunakan metode studi literatur penelitian ini
dikembangkan sehingga menghasilkan sebuah model baru yang memuat
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan internet seperti
kemampuan menggunakan, motif, tujuan danfungsi penggunaan, pencarian
informasi serta waktu penggunaan internet yang kemudian dikaitkan dengan

faktor Academic Sdlf-efficacy dan prestasi belgjar mahasiswa ranah kognitif

®Nunung Masruriyah, “Perilaku Pencarian Informas Dalam memenuhi kebutuhan
informas  Mahasiswa UIN di Perpustakaan Utama UIN Syarif Hidayatullah”,Skrips,
(Jakarta:UIN Syarif Hidayatullah, Fakultas Adab dan Humaniora, 2009), him. 7
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baik secara langsung maupun tidak langsung. Faktor Academic Self- efficacy
diharapkan dapat memperkuat hubungan antara faktor-faktor penggunaan
internet dengan prestasi akademik mahasisw ranah kognitif yang dalam hal
ini dapat diukur menggunakan IPK.

Hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa dikembangkan suatu
penelitian baru yang berfokus baik itu pada perhitungan seberapa besar
pengaruh penggunaan internet terhadap prestasi akademik mahasiswa ranah
kognitif atau dapat pula dikembangkan bagi ranah lain seperti ranah afektif
dan psikomotorik.*

Berdasarkan tinjauan pustaka diatas, peneliti mengenai “ Perilaku
Pencarian Informasi dalam penulisan Skripsi oleh Mahasiswa Fakultas Adab
dan Humaniora Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang “ sedikit
berbeda dengan pendlitian-penelitian sebelumnya dan membuktikan bahwa
penelitian yang akan peneliti lakukan belum pernah diteliti sebelumnya,
khususnya diperpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam
Negeri Raden Fatah Palembang. Beberapa penelitian sgenis yang pernah
dilakukan peneliti diatas masing-masing memiliki persamaan yaitu pada teori
metode €ellis sedangkan perbedaan dalam hal variabel, perumusan masalah,

subjek, metode penelitian, tempat serta waktu penelitian.

YDesi Pibriana, “Pengembangan Model Pengaruh Penggunaan Internet terhadap Prestasi
Akademik Mahasiswa Ranah Kognitif”, Jurnal Jatisi, (Paembang: STMIK GI MDP, 2015),
http://www.mdp.ac.id/jatisi/vol-2-no-1/JATISI Vol 2 No 1 September 2015[28-40].pdf
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1.7 Kerangka Teori

Menurut International Federation of Library Associations and
Institution (AFLA ) member defenisi perpustakaan sebagai kumpulan materi
tercetak dan media noncetak dan atau sumber informasi dalam computer yang
disusun secara sistematis untuk digunakan pemakai.™*

informasi merupakan segala sumber-sumber dokumen, berita, data,
atau segala bahan yang diterbitkan. Informasi adalah segala yang kita
komunikasikan seperti yang disampaikan lewat lisan, surat kabar, video, dan
sebagainya. Dari berbaga definis mengenai informasi tersebut dapat
dismpulkan bahwa informasi adalah segala sesuatu, berupa data, berita,
peristiwa, serta bentuk lainnya, yang dikomunikasikan melalui berbagai
media, bisa melaui lisan, tulisan, radio, surat kabar, televisi, atau media
lainnya*

Pencarian informasi dapat dilakukan melalui berbagai media, salah
satunya yaitu media elektronik berupa internet. internet merupakan sebuah
jaringan yang dibuat sedemikian rupa sehingga menghubungkan perangkat
komputer dari berbagai wilayah. Komputer-komputer tersebut terhubung
sehingga masing-masing data dapat ditransmisikan ke dalam jaringan dan
dapat diakses dari berbagai wilayah. Internet merupakan jaringan komputer

global yang memungkinkan dua komputer atau lebih berkoneksi dengannya

1 Sulistyo Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
1991), him. 4.

2 giti Nur Rohmah, “Perilaku Pencarian Informasi Melalui Internet Oleh Jurnalis
Lembaga Pers Mahasiswa (LPM) "Dimens" di Politeknik Negeri Semarang “, Skripsi,
(Semarang: Universitas Negeri di Ponegoro, 2014), diakses dari
https://fib.undip.ac.id/digilib/home/fib.undip.ac.id/files/ebook/FULLTEXT.pdf, him. 26-27.



14

untuk mentransfer file dan tukar-menukar email dan pesan-pesan real time.
Dari definisi internet tersebut dapat diketahui bahwa internet adalah komputer
yang saling terhubung dengan yang lain sehingga dapat diakses oleh komputer
lain seperti melakukan tukar-menukar email.*3
Information seeking behavior, yaitu perilaku pemenuhan kebutuhan
informasi merupakan upaya menemukan informasi dengan tujuan tertentu
sebagai akibat dari adanya kebutuhan untuk memenunhi tujuan tertentu. Dalam
upaya ini, seseorang bisasgja berinteraks dengan sisteminformasi hastawi
(surat kabar, sebuah perpustakaan) atau berbasis computer (misalnya, www)
Model perilaku pencarian informasi  dalam bentuk lain

dikembangkan oleh Ellis (1987) Hasil penelitian Ellis (1987) adalah pola
pencarian yang terdiri dari enam tahapan pencarian informasi, yaitu starting,
chaining, browsing, differenting, monitoring dan extracting atau dikenal
dengan model Ellis, kemudian model perilaku pencarian informasi Ellis
dikembangkan lagi oleh Cox dan Hall (1991), dengan menambahkan Verifying
dan Ending. Berikut ini tahapannya:**

Sarting: terdiri dari aktivitas-aktivitas yang memulai terjadinya

kegiatan pencarian informasi.

Chaining: kegiatan mengikuti rangkaian sitas, pengutipan atau

bentuk-bentuk penrujukan antar dokumen yang satu dengan yang

lainnya.

2 Ibid., him. 31.
¥ Tri Septiantono, Literasi Informasi, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2015), him. 7.3
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Browsing: kegiatan mencari informas dengan terarah di wilayah
tertentu yang dianggap memiliki potensi informasi  yang
dibutuhkan.
Differenting: pemilihan, menggunakan ciri-ciri di dalam sumber
informasi sebagai acuan dasar untuk memeriksa kualitas ataupun
isi informasi.
Monitoring: memantau perkembangan dengan memfokuskan diri
pada beberapa sumber terpilih.
Extracting: secara sistematis menggali di satu sumber untuk
mengambil informasi yang dianggap penting.
Kemudian Moddl prilaku pencarian informas dilanjutkan oleh Cox
dan Hall (1991), dengan menambahkan.
Verifying: memeriksa keakuratan informasi. Pada tahap ini
dilakukan pengecekan apakah informas yang didapat sesuai
dengan kebutuhan atau tidak.
Ending: akhir dari pencarian. Mengetahui hasil akhir dari pencarian
informasi.
Setiap langkah-langkah dari model ini akan dibuat beberapa
pertanyaan yang nantinya keseluruhan pertanyaan akan disgjikan kepada

responden dalam bentuk angket penelitian dengan tujuan data yang didapat
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dapat mengetahui kemampuan dalam memenuhi kebutuhan informasi
mahasiswa. ™

Kerangkateori ini penulis jadikan suatu batasan yang bersifat praktis
dan sebagai ketentuan bagi pembuatan skripsi dan menjadi acuan dalam suatu

kegiatan penelitian selanjutnya.

1.8 Metode Pendlititan

Metodologi penelitian berasal dari kata “metode” yang artinya cara
yang tepat untuk melakukan sesuatu, dan “Logos” yang artinya ilmu atau
pengetahuan. Jadi, metodologi artinya cara melakukan sesuatu dengan
menggunakan pikiran secara seksama untuk mencapai suatu tujuan.
Sedangkan penelitian adalah sesuatu kegiatan untuk mencari, mencatat,

merumuskan, dan menganalisis sampai menyusun laporan.®

1.8.1 JenisPendlitian

Sesual dengan latar belakang masalah sebelumnya, maka
jenis penelitan ini termasuk pada jenis penelitian lapangan (field
research) yang dilakukan dengan mengumpulkan data dan informasi
yang diperoleh langsung dari mahasiswa Fakultas Adab dan

Humaniora Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang.

5 Herlina dkk., “ Perilaku Pencarian Informasi Mahasiswa Program Doktoral Universitas
Islam Negeri Raden Fatah dalam Penyusunan Disertasi”, Jurnal lImiah Tamaddun, Vol. xiv, NO.
2, Juli,Desember 2015, diakses dari http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/tamaddun/article/view/
455tgl 11 September 2017.

1®Cholid Narbuko dan Achmad, Metodologi Penelitian ( Jakarta: Bumi Aksara, 2013),
him. 1.




182

183

17

L okas Pendlitian

Penelitian ini mengenal perilaku pencarian informasi pada
penulisan skripsi oleh mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora
Universitas Issam Negeri Raden Fatah Palembang, terletak di
J.Prof.K.H.Zainal Abidin Fikri Km.3,5 Palembang. Sumatera
Jenisdan Sumber data

1.8.3.1 Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode data kuantitatif. Kuantitatif diartikan sebaga metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan
data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang

telah ditetapkan.”

1.8.3.2 Sumber Data

Adapun data yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu
sumber data primer dalan sumber data sekunder. Sumber data
primer yaitu populasi keseluruhan atau responden hasil dari sampel
yang sudah dihitung dari populasi yang menjadi sampel dalam
penelitian yaitu mahasiswa fakultas adab yang sedang menulis

skripsi tahun angkatan 2013-2014

sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung : Alfabeta, 2015), hal. 35
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Sedangkan sumber data sekunder adala data yang bersifat
menunjang. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber sekunder
adalah berasal dari sumber data penelitian yang diperoleh penéliti
secara tidak langsung melalui media prantara, yakni catatan,

laporan, arsip perpustakaan, serta hasil wawancara,

1.8.4 Populas dan Sampel Pendlitian

1.8.4.1 Populasi Pendlitian

Populas merupakan wilayah generalisasi dari objek
atau subjek yang mempunya kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari dan
kemudian ditarik kesimpulan.®*  Populasi  dapat
didefiniskkan sebagal keseluruhan unit atau individu
dalam ruang lingkup yang akan diteliti.® Populasi dalam
peneltian ini adalah seluruh mahasiswa jurusan: Ilmu
Perpustakaan, Segjarah Kebudayaan Islam, Bahasa dan
Sastra Arab dan Politik Islam angkatan 2013 dan 2014 di
Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri
Raden Fatah Palembang yang berjumlah 302 Sehingga

objek ini dapat menjadi populasi data penelitian.

18
Alfabeta,nlm.11

Sugiyono. 2011. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung:

¥ Martono, Nanang. 2014. Metode Penelitian Kuantitatif : Analisis|si dan Analisis Data

Sekunder. Jakarta: Rgjawali Pers, hml 76.



19

1.8.4.2. Sampel Penelitian

Sampel dapat didefiniskan sebagal anggota
populasi yang dipilih dengan menggunakan prosedur
tertentu sehingga diharapkan dapat mewakili populasi.?

1.8.4.1.1 Penentuan Ukuran Sampel
Ukuran sampel adalah banyak individu,
subjek atau elemen-elemen dari suatu populasi yang
diteli untuk diambil sampelnya. Karena keterbatasan
waktu, dana, tenaga dan besarnya jumlah populasi.

Oleh karena itu, peneliti mereduksi objek penelitian

dengan menggunakan sampel dalam penelitian ini

berdasarkan rumus Slovin dengan taraf kepercayaan

90% (taraf signifikansi 0,10).

Rumus Slovin dengan taraf kepercayaan

90% (taraf signifikanansi 0,10) adalah sebagai

berikut.?

=N
T 1+N(e)Z

N

nzl—h‘([i,l )z

n=—3
1+3 (0,1 )2
3

n=——o
4.0

n=76

2 | bid, him 77.
2L Umar Husein. 2003. Metode Riset dan Perilaku Konsumen Jasa. Jakarta: PT. Ghalia
Indonesia, him 108.
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1.8.4.1.2 Penentuan Penarikan Sampel
Teknik penentuan sampel yang digunakan

dalam pendlitian ini adalah purposive sampling.
Purposive sampling merupakan teknik penentuan
sampel dalam pertimbangan khusus sehingga layak
dijadikan sampel.?Adapun pemilihan sampel yang
diambil dalam penelitian ini berdasarkan ketentuan:

1. Mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora
Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang
yang sedang melakukan pencarian informasi dalam
penulisan skripsi.

2. Mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora
Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang
angkatan tahun 2013/2014

1.85 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpuan data dalam penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan teknik penyebaran kuesioner. Kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya.?® Dalam hal ini responden

yang dimaksud adalah Mahasiswa Fakultas Adab dan

2 Noor Juliansyah. 2011. Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertas dan Karya
IImiah. Jakarta: Kencana, him 155.
% Sugiyono. 2014. Metode Penelitian Bisnis. Bandung: Alfabeta, him 199.
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Humaniora Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang
angkatan tahun 2013/2014

Skala yang dipakai dalam penyusunan kuesioner adalah
skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang
tentang fenomena sosial.** Dengan skala likert, maka variabel
penelitian yang akan diukur dan dijabarkan menjadi indikator
variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik
tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa
pernyataan. Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan
skala likert mempunya gradiasi dari sangat positif sampai
sangat negatif. Adapun pengukuran skala likert dalam

penelitian ini yang terdapat pada tabel berikut:

Tabedl 1.

Penentuan Skor Menggunakan Skala Likert

Pilihan Jawaban Skor
1
Tidah Pernah(TP)
2
Jarang (J)
3
Sering (SR)
4
Sdalu (SL)

Sumber : Syofian Siregar, 2014

2 Sugiyono. 2015. Metode Penelitian Manajemen. Bandung: Alfabeta, him 168.
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1.8.6 Interview Atau Wawancara

Wawancara atau Interviewa adlah kegiatan pengumpulan
melalui tatap muka langsung peneliti dengan responden. Pendliti
melakukan responden, kemudian responden menyampaikan
pendapatnya dengan sesuai hati nuraninya® Wawancara dapat
dilakukan secara terbuka dan terstruktur. Menurut lexy J. Meleong
dalam penelitian kualitatif sebaiknya digunakan wawancara terbuka
yang para subjeknya tahu bahwa mereka sedang diwawacarai dan
mengetahui pula apa maksud dan tujuan wawancaraitu.”® Sedangkan
wawancara dilakukan secara terstruktur maksudnya adalah
wawancara yang pewawancaranya menetapkan sendiri masalah dan
pertanyaan-pertanyaan yang akan digjukan.?’Informan yang di
wawancara adalah Mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora
Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang angkatan tahun
2013/2014

Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan
dengan kendala Mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora
Universitas Issam Negeri Raden Fatah Palembang dalam melakukan

pencarian informasi berdasarkan model Ellis, Cox, dan Hall.

hal. 189.

% Sri Hartina, Metode Penelitian Perpustakaan (Jakarta: Universitas Terbuka, 2014), hal.
4.7.
%|_exy J. Meleong, Metode Penelitian Kualitatif, ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013),

I bid, hal. 190.
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1.8.7 Dokumentasi
Segjumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang
berbentuk dokumentasi. Sebagian besar data yang tersedia yaitu
berbentuk foto, buku atau catatan harian, yaitu berupa data
Mahasiswa yang sedang menulis Skripsidi Fakultas Adab dan
Humaniora Universitas |slam Negeri Raden Fatah Palembang.?®
1.8.8 Instrumen Pendlitian
Ada beberapa jenis instrumen penelitian yang dapat dijadikan
alat untuk mengumpulkan data dalam suatu penelitian. Instrument
penlitian adalah suatu aat yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam maupunsosial yang diamati.”® Pada penelitian ini
penulis mengunakan kuesioner/ angket sebagai instrument
penelitian.
Untuk mempermuda pembuatan kuesioner, maka penelitian

menyajikan kisi-kisi kuesioner sebagai berikut:

% 1bid, him. 141
# sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendidikan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D),
hal. 329.
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Tabd 2. Kisi-kisi Kuesioner

Variabel
Perilaku Pencarian informasi a. Starting 1,2,3
dalam penulisan skripsi oleh b. Chaining 1,2,3
Mahasiswa Fakultas Adab dan c. Browsing 1,2,3
Humaniora Universitas | slam d. Differenting 1,2,3
Negeri Raden Fatah Palembang. | e. Monitoring 1,2,3
f. Extracting 1,2,3
G.Verifying 1,2,3
H. Ending 1,2,3
Jumlah 24

Kuesioner atau angket yang digunakan menggunakan Skala
Likert yaitu untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang
atau sekelompok orangtentang fenomena sosial. Dalam penelitian,
fenomena sosia initelah ditetapkan secara sefesifik oleh pendliti,
yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. Dengan skala
Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai
titik tolak untuk menyusun item-item instrument yang dapat berupa

pernyataan atau pertanyaan.*

®Hadi  Sutrisno. Metode Research, (Yogyakarta: Yayan Penelitian Fakultas
PsikologiUGM, 1981), hal, 421. Dalam skripsi Literasi Fadilatu Riska Nasution: Literasi Informasi
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1.8.9 Teknik Analisis Data

Data yang dikumpulkan dari penyebaran kuesioner dianalisis
dengan menggunakan metode statistik deskriptif. Kemudian, data
tersebut ditabulas dengan menyusun ke dalam tabel dan dihitung
persentasenya, selanjutnya dianalisis dan diinterpretasikan.

Penelitian ini menggunakan rumus sebagai berikut:*!

P x1

r
M
Keterangan :
P = persentase
F = frekuens data
N = jumlah sampel yang diolah
Untuk menafsirkan besarnya persentase yang didapat dari tabulasi
data, penulis menggunakan metode Supardi yaitu:*
Tabel 3

Pedoman untuk menafsirkan besarnya persentase dari tabulas data

No Persentase Kelas

1 0-25% Sebagian kecil

Mahasiswa Fakultas Sastra Universitas Sumatera Utara, 2010. Diakses 17 Oktober 2016 dari
http://repsository.usu.ac.id/bitstream/123456789/13518/1/10E00255.pdf

% Hermawan, Warsit, Pengantar Metodologi Penelitian. (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1992), him. 59

#gupardi. Satistik (Bandung: Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Gunung Jati, 1979), hal.20.
Dalam skrips Listika Fadilatu Riska Nasution: Literas Informasi Mahasiswa Fakultas Sastra
Universitas Sumatera Utara, 2010 diakses 17 Oktober 2016
darihttp://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/13518/1/10E00255.pdf
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2 26-49% Hampir setengah
3 50% Setengah

4 51-75% Sebagian Besar
5 76-99% Pada umumnya
6 100% Seluruhnya

Sedangkan untuk mendapatkan kesimpulan hasil akhir dari
pengolahan persentase responden setigp pertanyaan angket, maka dapat di
rekapitulasi data persentasi skor pada seluruh item pertanyaan dengan

menggunakan rumus sebagai berikut.*®

Persentasi skor = - " X 100%

K eterangan:

Skor yang diperoleh = jumlah frekuensi skor untuk jawaban selalu

Skor ideal = jumlah sampel dengan lambing

Hasil nilal persentasi skor hitung tersebut kemudian diinterpretasikan

menggunakan table koefisien korelasi sebagai berikut.>*

#Annisa Fitri dalam jurnalnya Efektivitas Pengguna Layanan M-Library Bagi Pemustaka
di Perpustakaan Universitas Gadjah Mada Y ogyakarta, Jurusan |Imu Perpustakaan, Fakultas [Imu
Budaya, Universitas Diponegoro.https://ejournal 3.undip.ac.id/index.php/jip/article/view/15236

#sugiyono, Metode Penenlitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D), him. 256.
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Tabd 4

Pedoman untuk Memberikan Interpretas Koefisien Korelasi

Interval Tingkat
Koefisien Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah

0,20 - 0,399 Rendah

0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,79 Tinggi
0,80-1,00 Sangat Tinggi

19 Sistematika Penulisan
Pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi lima bab, termasuk
pendahuluan dan penutup serta lampiran-lampiran sistematika sesuai dengan

pedoman penulisan skripsi yang telah ditentukan sebagai berikut.

Bab |I: Pendahuluan

Bab ini beris latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, karangka
teori, metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab Il : Landasan Teori
Beris teori-teori sebagal kerangka acuan pemikiran dalam

pembahasan yang akan diteliti dan sebagai dasar andlisis yang diambil dari
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berbagai literatur, serta berisi tentang penelitian terdahulu yang terkait dengan
penelitian, (Sub Bab) meliputi:
3. Perpustakaan
1) Pengertian perpustakaan
2) Perpustakaan Perguruan Tinggi
3) jenisjenis Sumber Informasi
4. Informasi
1) Pengertian Informasi
2) Jenisdan Kebutuhan Informasi
3) Prilaku dan Model Pencarian Informasi Ellis
5. Mahasiswadan Skripsi
1) Mahasiswa
2) Skripsi

Bab I11: Deskripsi Wilayah Penelitian

Berisi deskripsi lokasi penelitian yang meliputi sgjarah singkat berdirinya
Fakultas Adab dab Humaniora UIN Raden Fatah Palembang, visi, mis dan
tujuan, struktur organisasi fakultas, sarana dan prasarana, situasi dan kondisi,

keadaan, dan pemustaka serta keadaan Perpustakaan

Bab 1V: Hasl dan Pembahasan

Bab ini berisikan hasil analisis data penelitian, pembahasan berupa uraian
tentang bagaimana perilaku pencarian informasi dalam penulisan skripsi serta

kendala yang dialami dalam pencarian informasi oleh mahasiswa tingkat akhir
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di Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Raden Fatah

Palembang.

Bab V: Penutup

Pada bab ini beris pembahasan terakhir hasil penelitan ini dirangkum
dalam bentuk simpulan penelitian. Untuk selanjutnya dipaparkan beberapa
saran sehubungan dengan jawaban yang ditemukan dalam permasalahan

penelitian.



BAB ||
LANDASAN TEORI
2.1 Perpustakaan
2.1.1 Pengertian Perpustakaan
Pengertian perpustakaan tidak lepas dari kata dasar pustaka yang
berarti buku atau kitab. Menurut Webster’s third Edition International
Dictionari, menyatakan bahwa perpustakaan merupakan kumpulan buku,
manuskrip, dan bahan pustaka lainnya yang digunakan untuk keperluan studi
atau bacaan, kenyamanan, atau kesenangan.*®
Perpustakaan, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah tempat,
gedung, ruang yang disediakan untuk pemeliharaan dan penggunaan koleksi.
koleks buku, mgaah, dan bahan kepustakaan lainnya yang disimpan untuk
dibaca, dipelgjari, dibicarakan.®’
Menurut International Federation of Library Associations and
Institution (AFLA ) memberi defenis perpustakaan sebagai kumpulan materi
tercetak dan media noncetak dan atau sumber informasi dalam komputer yang
disusun secara sistematis untuk digunakan pemakai.®
Dahulu, perpustakaan yang hanya mula-mula menyediakan koleks

tercetak, kemudian untuk memudahkan proses pengelolahan dan pelayanan

%gulistyo Basuki, Pengantar |lmu Perpustakaan (Gramedia Pustaka Utama; Jakarta, 1991),
him. 4

3'Suharso, Ana Retnoningsi., Departemen Pendidikan RI., Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta: Gramedia, 2015), him. 397

*Ibid., him.4.

30
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kepada pemustaka, perpustakaan mulai menerapkan sistem informasi sehingga
muncul istilah perpustakaan informasi.*

Dari berbagai pengertian perpustakaan di atas dapat diketahui bahwa
perpustakaan secara umum adalah suatu unit kerja yang berupa tempat
mengumpulkan, menyimpan, dan memelihara koleksi pustaka baik buku
ataupun non buku yang diatur dan diorganisasikan secara sistemmatis menurut
aturan tertentu dan sesua dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Perpustakaan juga mempunyai peranan yang penting sebagai

jembatan dalam terbukanya informasi untuk penguasaan ilmu pengetahuan.

2.1.2 Perpustakaan Perguruan Tinggi
Perpustakaan Perguruan Tinggi merupakan sebuah sarana penunjang yang
didirikan untuk mendukung kegiatan Civitas Akademik, di mana perguruan
tinggi itu berada. Menurut Imran Berawi bahwa perpustakaan perguruan tinggi
adalah perpustakaan yang tergabung dalam lingkungan lembaga pendidikan
tinggi, baik berupa perpustakaan universitas, perpustakaan fakultas, perpustakaan

akademik, perpustakaan sekolah tinggi.”

*Muslih Fathurrahman, “Model-Model Prlilaku Pencarian Informasi”, Jurnal Ilmu
Perpustakaan dan Informasi vol. 1, No. 1 (2016), diakses dari
http://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/jipi/article/downl0ad/101/66 tanggal 10 mei 2017, him. 77.

“I'mran Berawi,” Mengenal Lebih Dekat Perpustakaan Perguruan Tinggi”, Jurnal Igran Vol.
06, No.01 Mel, 2012 (Medan: Universitaslslam Negeri Sumatere Utara, 2012), diakses dari
http://repository.uinsu.ac.id/690/1/igraCopy.pdf, him. 49-50.
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Dalam buku pedoman Perpustakaan Perguruan Tinggi disebutkan bahwa,
perpustakaan perguruan tinggi merupakan unsur penunjang Perguruan Tinggi
dalam kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.
Sedangkan jika mengacu pada Peraturan Pemerintah/PP No. 5 tahun 1980
tentang pokok-pokok organisasi Universitas atau Institut, Perpustakaan
Perguruan Tinggi termasuk ke dalam Unit Pelayanan Teknis (UPT), yaitu sarana
penunjang teknis yang merupakan perangkat kelengkapan universitas atau
ingtitut di bidang pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengabdian pada
masyarakat.**

Menurut Abdul Rahman Saleh, perpustakaan perguruan tinggi adalah
institusi pengelola koleks karya tulis, karya cetak, dan karya rekam secara
propesional dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan,
penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreas pada pemustaka **Sedangkan
Soetopo mengatakan perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang
diselenggarakan di perguruan tinggi yang bermaksud menunjang program belagjar
mangajar di lembaga pendidikan formal.*

Berdasarkan pendapat dan uraian tentang pengertian perpustakaan
perguruan tinggi, dapat diketahui bahwa perpustakaan perguruan tinggi

merupakan perpustakaan yang berada dalam ruang lingkup perguruan tinggi yang

“Ipawit M. Yusuf, llmu Informasi, Komunikasi, dan Kepustakaan, (Jakarta: Bumi Aksara,1991)
, him. 102-103.

“Abdul Rahman Saleh, Percikan Pemikiran di Bidang Kepustakawan, (Jakarta: Sagung Seto
2011), him. 45

“Wahyu supriyanto dan Ahmad Muhsin, Teknologi Informasi Perpustakaan, (Yogyakarta:
Kunisius, 2008), him 144
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turut dalam menjalankan Tri Dharma Perguruan Tinggi (pendidikan, penelitian,
pelestarian, informasi) serta memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian,
pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka yang pada umumnya dosen,
staf dan mahasiswa sehingga dapat membantu dalam proses perkuliahan di

perguruan tinggi tersebut.

2.1.3 Jenisjenis Sumber Informas
Sumber informasi dapat dibedakan menjadi dua yaitu sumber informasi
primer dan sumber informasi sekunder.
1. Sumber informasi primer
Sumber informasi primer adalah sumber yang melaporkan adanya
informasi tersebut misalnya suatu penemuan baru. Contoh sumber informasi
primer ini adalah
Paten dan standar .
Makalah pertemuan dan laporan.
Tesisdan disertasi.
Karangan adli atau artikel ilmiah.

Majalah atau jurnal ilmiah dan surat kabar.**

* Abdul Rahman Saleh,” Modeul Sarana Penelusuran Informasi 1” (program studi Manajemen
Informass dan dokumentasi, Jurusan ilmu computer fmipaipb, 2013), di aksesdari
http://repository.ipb.ac.id/bitstream/handle/123456789/27322, him. 2
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2. Sumber Informasi Sekunder
Sumber informasi sekunder merupakan daftar atau pencatatan dari sumber
informasi primer.
Daftar buku.
Katalog.
Bibliografi.
Majalah indeks dan majalah abstrak.

Informasi yang ada pada tingkat perpustakaan perguruan tinggi
menyesuaikan dengan kebutuhan bidang masing-masing, biasanya segala
informasi yang ada tentunya lebih tinggi dari padatinggat sekolah menengah dan
umum. fungsi perpustakaan perguruan tinggi tetap pada hal-ha yang bersifat
informatif, edukatif-akademik (ilmiah) dan penelitian. Segala informasi yang
mendukung kelancaran terlaksananya program-program akademik di suatu
perguruan tinggi, tersedia di perpustakaan perguruan tinggi yang bersangkutan,
mulai dari bahan-bahan berupa buku teks dasar hingga pada karya-karya hasi
penelitian yang rumit dan kompleks.*

Hubungan informasi data dan pengetahuan bahwa informasi dimulai

dengan sebuah peristiwa (event), misalnya gunung meletus, bencana banjir, anak
menangis, dan pegawai menerima gaji. Peristiwa itu direpresentasikan dalam

bentuk simbol. Simbol ini dapat berupa teks, angka, suara, gambar, gabungan dua

®Pawit M Yusuf dan Priyo Subekti, Teori dan Praktik Penelusuran Informasi, (Jakarta :
Prenada Kencana), 2010, him. 19-20.
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jenis simbol atau lebih, serta gabungan yang diatur dengan peraturan dan formulasi
sehingga menjadi data. Data tersebut, bila diterima oleh panca indra atau
penglihatan manusia, hal itu berubah menjadi informasi. Bila informasi ini
diterima dan diserap ke manusia lain, ha itu berubah menjadi pengetahuan
(knowledge). Manusia yang memperoleh pengetahuan akan menjadi lebih bijak
daripada sebelumnya.*®

Informasi merupakan aset perpustakaan yang diperlukan dalam
pembangunan nasional. Atas dasar itu perpustakaan merumuskan strategi dan
rencana jangka pendek dan jangka panjang untuk mengembangkan jasa
perpustakaan dan informasi dengan demikian diharapkan kebutuhan informasi
masyarakat atau mahasiswa yang selalu berubah dapat terpenuhi. Menurut Agus
Rifai bahwa kebutuhan informasi pada manusia mengalami kesenjangan antara

pengetahuan yang dimiliki dengan yang dibutuhkan.*’

2.2 Informas
2.2.1 Pengertian Informasi
Informasi memiliki beragam definisi. Pengertian informasi dari berbagai
bidang ilmu. Dalam ilmu perpustakaan, informasi diartikan sebagal Dberita,

peristiwa, data, maupun literatur. Dalam ilmu komunikasi informasi merupakan

**Sri Ati dkk., Modul 1 Pengantar Konsep Informasi, Data, dan Pengetahuan, diakses pada
http://repository.ut.ac.id/4042/1/ASIP4204-M1. pdf tanggal 28 Desember 2017, him. 1.12

“’Agus Rifai, “Peran Pustakawan Intermediary Dalam Memenuhi Kebutuhan Informasi
Pemakai” Skripsi(Jakarta : UIN Syarif Hidayatullah, 2002) diakses dari http://repository.uinjkt.ac.id/ds
pace/bitstream/123456789/31088/1/Aqus Rifai.pdf, him. 15.
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keterangan maupun pesan yang berupa suara, isyarat, maupun cahaya yang dengan
cara tertentu dapat diterima oleh sasaran (sebagai penerima) baik berupa mesin
maupun makhluk hidup.*®

Istilah informasi sendiri telah sangat dikenal sgjak dua dasawarsa yang lalu.
Kata dasar inform bahkan sudah ada sejak abad ke-14 masehi. Kata atau istilah
informasi saat ini sudah sangat dikenal sehingga hampir semua ilmu mengetahui
informasi sebagal bagian dari konsep yang mewarnainya. Terkait dengan konteks
ini maka informasipun menjadi berbeda-beda, karna selalu diwarnai oleh sudut
pandang, gagasan, pengelola, kepentingan, teori, penggunaan atau konteks-konteks
lain.*

Informasi merupakan segala sumber-sumber dokumen, berita, data, atau
segala bahan yang diterbitkan. Informasi adalah segala yang kita komunikasikan
seperti yang disampaikan lewat lisan, surat kabar, video, dan sebagainya. Dari
berbagai definisi mengenai informasi tersebut dapat disimpulkan bahwa informasi
adalah segala sesuatu, berupa data, berita, peristiwa, serta bentuk lainnya, yang
dikomunikasikan melalui berbagai media, bisa melalui lisan, tulisan, radio, surat

kabar, televisi, atau medialainnya.®

“Siti Nur Rohma, “Perilaku Pencarian Informasi Melalui Internet Oleh Jurnalis Lembaga Pers

Mahasiswa (LPM) "Dimensi" di Politeknik Negeri Semarang” Skripsi (Semarang: UNDIP, 2014)
diakses dari http://www.fib.undip.ac.id/digilib/home/fib.undip.ac.id/files’e book/FUL L%20TEXT.pdf,
him. 12.

49 Pawit M. Yusuf, Ilmu Informasi, Komunikasi, dan Kepustakaan, (Jakarta: Bumi Askara),

2016, him. 1.

bid., him. 26.
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Pengertian informasi juga bisa dilihat dari segi makna denotatif dan
konotatif, atau makna kontekstualnya, yang mengartikan informasi sebagai
berikut:

1) Informasi adalah pengetahuan, yakni pengetahuan tertentu yang
diperoleh melalui sesuatu.

2) Informasi merupakan fakta-fakta atau kumpulan fakta mengenai
objek spesifik.

3) Informasi membuat fakta terketahui, komunikas tentang fakta dan
pengetahuan, pemberitahuan, pemberitaan.

4) Informasi merupakan data yang diorganisasikan dalam komputer
dengan cara tertentu sehingga memiliki makna bagi seseorang.

5) Daam konteks hukum, bisa dijadikan maknanya adalah hasil
penetapan bersalah atau tidak terhadap kasus kriminal.

Informasi adalah pengetahuan yang disgiikan atau disampaikan kepada
seseorang dalam bentuk yang dapat dipahami atau sebagal data yang dapat
diproses atau ditata untuk menyajikan fakta yang mengandung arti.>

2.2.2 Jenisdan Kebutuhan Informasi

Pencarian informasi erat kaitannya dengan kebutuhan akan informasi.

Seseorang yang membutuhkan informasi memerlukan waktu untuk berpikir apa

yang ia butuhkan, mengingat apa yang ia butuhkan, selanjutnya memutuskan apa

*'Pawit M. Yusuf, Ilmu Informasi, Komunikasi, dan Kepustakaan, (Jakarta: Bumi Askara),
2016, him.4.
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yang ia butuhkan. Pengumpulan informasi dapat dilakukan siapa sgja misalnya
untuk memenuhi kebutuhan informasi akademis, pelgjar bertanya kepada guru
pengampu mata pelgjaran, mencari literatur di perpustakaan maupun toko buku,
melalui belgar kelompok atau diskusi dengan temannya, atau juga bisa mencari
melalui media internet. Tidak hanya internet yang digunakan oleh murid tetapi
perpustakaan sekolah merupakan tempat paling lazim yang dikunjungi siswa untuk
memenuhi kebutuhan informasinya.>

Informasi  sebenarnya dikelompokkan menjadi informasi lisan dan
informasi  terekam. Informasi lisan sangat banyak sekali berupa sesuatu yang
diucapkan lewat lisan manusia, sulit diukur dan dibuktikan, sedangkan informasi
terekam merupakan jenisinformas yang banyak digunakan. Setiap orang memiliki
kebutuhan informasi yang berbeda-beda, misanya para mahasiswa, dosen,
peneliti, dokter, ahli hukum, dan jenis jabatan serta pekerjaan lainnya. Sebagian
besar banyak didukung oleh adanya jenis informasi terekam. Menjadi seorang
mahasiswa tidak cukup mengandalkan pendengaran di saat kuliah misalnya,
namun justru mempunya nilai unggul yaitu mempelgarinya melalui bahan
informasi tertulis yang ada di perpustakaan.>

Kebutuhan informasi antar satu individu dengan individu lain berbeda.

Hal ini dipengaruhi oleh latar belakang dari individu yang mencari informasi.

*2Ahmad Rizal 11mi, “Perilaku Pencarian Informasi Dengan Menggunakan Media Internet Pada
Remaja Awal (studi deskriptif perilaku pencarian informasi dengan menggunakan media internet pada
SMPN 32 Suurabaya) ”, Jurnal Universitas Airlangga Vol 3. No. 2 2014 (Surabaya: UNAIR, 2013),
diakses dari _http://repository.unair.ac.id/15782/1/gdlhub-gdl-s1-2014-ilmiachmad-33920- , him. 3.

pawit M. Yusuf, llmu Informasi, Komunikasi, dan Kepustakaan, (Jakarta: Bumi Askara,
2016), him. 5.
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Menurut Belkin dalam Siti Nur Rohma ada beberapa hal yang mempengaruhi
perbedaan kebutuhan dan perilaku pencarian informasi yaitu latar belakang sosial
budaya, pendidikan, tujuan yang ada dalam diri manusia tersebut, serta lingkungan
sosialnya. Sementara itu faktor paling umum yang mempengaruhi kebutuhan
infformasi adalah pekerjaan pemakai, termasuk kegiatan profesi, pekerjaan atau
subjek yang diminati, kebiasaan, dan lingkungan pekerjaan. Untuk mengatasi
kesenjangan informasi manusia menggunakan atau berusaha menggunakan
berbagai sumber informasi. Begitu juga dengan jurnalis yang memanfaatkan
sumber informasi ketika mengalami kesenjangan informasi.*

Seorang Pelgjar akan berbeda kebutuhan informasinya dengan mahasiswa
dan dosen. Jenis informasi yang biasanya diakses mahasiswa berupa informasi
ilmiah. jenis informasi ilmiah merupakan jenis informasi terekam yang dirancang
secara khusus atau yang bisa dimanfaatkan untuk kepentingan ilmiah dan
penelitian untuk pengembangan dunia ilmu pengetahuan dan teknologi. IImu
pengetahuan dan teknologi membutuhkan informasi dan sekaligus menghasilkan
informasi, sebagai konsekuensi dari adanya perkembangan dalam bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi yang sangat cepat desawa ini, maka informasi pun
menjadi berkembang sangat cepat pula sehingga setiap orang sering mengatakan

adanya |edakan pengetahuan menimbulkan ledakan informasi >

*Sjti Nur Rohmah, “Perilaku Pencarian Informasi Melalui Internet Oleh Jurnalis Lembaga Pers
Mahasiswa (LPM) "Dimens" di Politeknik Negeri Semarang”, him. 27.
**Pawit M Y usuf dan Priyo Subekti, Teori dan Praktik, 2010, him. 6.
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Ada bermacam-macam jenis informas dilihat dari sudut pandang yang

berbeda. Salah satunya melalui kegiatan yang dilakukan oleh manusia. Jenis

informasi untuk kegiatan manusiaterdiri atas hal-hal berikut:

1

Informasi untuk kegiatan politik. Informas ini digunakan oleh para
politikus dalam melakukan kegiatan politiknya.

Informasi untuk kegiatan pemerintahan. Informasi ini digunakan para
pgabat untuk menyusun rencana, membuat keputusan, dan kebijakan
kebijakan pemerintah.

Informasi untuk kegiatan sosial. Informasi ini digunakan oleh pemerintah
untuk menyusun rencana-rencana, membuat keputusan dan kebijakan, serta
menentukan program kerja, antara lain untuk program-progam kerja
kesehatan, pendidikan, atau di luar kegiatan utama dari departemen yang

membawahinya.

Informasi untuk dunia usaha. Informasi yang dibutuhkan untuk dunia
usaha

Informasi untuk kegiatan militer.

Informasi untuk penelitian.

Informasi  untuk penggar. Penggar, balk guru maupun dosen,

membutuhkan informasi untuk menambah pengetahuan mereka.

Informasi untuk tenaga lapangan.
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9. Informasi untuk individu adalah informasi yang dibutuhkan seseorang
sesuai dengan statusnya dalam masyarakat, pendidikannya, dan
kegiatannya.

10. Informasi  untuk pelgar dan mahasiswa. Pelgar dan mahasiswa
membutuhkan informasi guna mengembangkan pengetahuannya.*®

Terkait dengan hal di atas, ada pembagian jenis informasi berbeda-beda

berdasarkan yang membutuhkan informasi itu sendiri.

2.2.3. Modél Perilaku Pencarian Informasi Ellis, Cox dan Hall

Information Searching Behavior, yaitu perilaku pencarian informasi
merupakan perilaku di tingkat mikro, berupa perilaku mencari yang ditunjukkan
seseorang ketika berinteraksi dengan sistem informasi. Perilaku ini terdiri atas
berbagai bentuk interaksi dengan sistem, baik di tingkat interaksi dengan
Computer (misalnya penggunaan mouse atau tindakan mengklik sebuah link)
maupun di tingkat intelektual dan mental(misalnya penggunaan strategi Boolean
atau keputusan memilikibuku yang paling relevan di antara sederetan buku di rak
perpustakaan).”’

Dalam menemukan informasi berbaga perilaku dalam pencarian timbul

dalam mengakses informasi. Perilaku pencarian informasi hanya ditimbulkan oleh

*® Sri Ati dkk., Modul 1 Pengantar Konsep Informasi, Data, dan Pengetahuan, diakses pada
http://repository.ut.ac.id/4042/1/ASIP4204-M1. pdf tanggal 28 Desember 2017, him. 13.

*" Tri Septiyanto, Literas Informasi (Tanggerang Selatan: Universitas Terbuka, 2015), him.
7.19.
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hal-hal bersifat koknitif (keyakinan) atau berhubungan dengan pemecahan
persoaan (pengambilan keputusan), tetapi kebutuhan seseorang untuk menjaga
kepuasan perasaan dengan memiliki lebih banyak pengetahuan tentang suatu topik
dan juga akan menimbulkan penemuhan kebutuhan informasi. Dan timbul pada
saat kebutuhan informasi seseorang telah diekspresikan bentuk permintaan.*

Perilaku informasi merupakan keseluruhan pola laku manusia terkait
dengan keterlibatan informasi. Sepanjang laku manusia memerlukan, memikirkan,
memperlakukan, mencari, dan memanfaatkan informasi dari beragam saluran,
sumber, dan media informasi lain, itu juga termasuk ke dalam pengertian perilaku
informasi. Adapun model-model perilaku pencarian informasi di antaranya Model
Wilson, Model Krikelas, Model Johnson, Model Leckie, Model Ellis. Adapun
model pencarian informasi yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah
model Ellis, Cox dan Hal.*®

Terdapat beberapa model yang menjelaskan perilaku penemuan
informasi, salah satunya adalah model perilaku informas Ellis di mana model
terletak di antara analisis mikro pencaran informasi dan analisis makro penemuan
informasi secara keseluruhan.®® Secara umum, Ellis menjelaskan bahwa perilaku

penemuan informasi terdiri dari beberapa fitur (ciri) yaitu :

*%1bid., hlm 7.14.
*Muslih Fathurrahman, “Model-Model  Prlilaku Pencarian Informasi”, Jurnal Ilmu
Perpustakaan dan Informasi vol. 1, No. 1 (2016), digkses  dari

http://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/jipi/article/downl 0ad/101/66 tanggal 28 Desember 2018, him. 86-
87.

% Chemmy Trias Sekaring Puri, Pola Perilaku Penemuan Informas (Information Seeking
Behaviour) Mahasiswa Bahasa Asing di Universitas Airlangga, Jurnal Universitas Airlangga
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1. Sarting, merupakan titik awal pencarian informasi atau pengenalan awal
terhadap rujukan. Seringkali informas ditemukan pada saat Starting dan
merupakan topic penelitian yang dapat dikembangkan untuk melakukan
penelitian lebih lanjut.

2. Chaining, didepenisikan sebagai hal yang penting padapola pencarian
infformasi. Kegiatan ini ditandai dengan mengikuti rangkaian sitasi atau
mengaitkan daftar literaturn pada rujukan ini, pengutipan atau bentuk-bentuk
perujukan antar dokumen lainnya.

3. Browsing, merupakan tahapan kegiatan yang ditandai dengan kegiatan
pencarian informasi dengan cara penelusuran semi terstruktur karena telah
mengarah pada bidang yang diamati. Kegiatan pada tahap ini efektif untuk
mengetahui tempat-tempat yang menjadi sasaran yang potensial untuk
ditelusuri. Browsing dapat dilakukan dengan berbagai macam cara antara lain
melalui abstrak hasil penelitian, daftar isi jurnal, jgjaran buku di perpustakaan
atau tokoh buku, bahkan juga buku-buku yang dipgang pada pameran atau
seminar.

4. Differentiating, merupakan tahapan kegiatan membedakan sumber informasi
untuk menyaring informasi berdasarkan sifat kualitas rujukan. Kriteria rujukan

yang akan digunakan.

(Surabaya: Universitas Negeri Airlangga, 2010), diakses dari
http://www.journal .unair.ac.id/filerPDF/Jurnal %620Chemmy.pdf , him. 7.




44

5. Monitoring, merupakan tahapan kegiatan yang ditandai dengan kegiatan
memantau perkembangan yang terjadi, terutamapada bidang yang diminati
dengan cara mengikuti sumber secara teratur. Pemantauan dapat dilakukan
dengan cara berikut: melalui hubungan formal, membaca jurnal, pemantauan
catalog.

6. Extracting, kegiatan yang dilakukan pada tahapan ini terutama diperlukan pada
saat harus membuat tinjauan literatur. Sumber informasi yang digunakan pada
ekstraksi ini adala jurnal, terutama jurnal-jurnal yang sudah standar, catalog
penerbit, bibliografi subjek, abstrak,dan indeks.*

Ellis menyatakan bahwa enam butir di atas saling berkaitan untuk
membentuk pola pencarian informasi, dan seringkali bukan merupakan tahapan-
tahapan yang teratur. Selain itu, ia juga menemukan bahwa ada beberapa
perbedaan di kalangan ilmuwan yang bergelut dengan bidang berbeda.

Kemudian Modéel prilaku pencarian informasi dilanjutkan oleh Cox dan
Hall (1991), dengan menambahkan.

7. Verifying: ditandai dengan kegiatan pengecekan atau penilaian apakah
informasi yang didapat telah sesuai atau tepat dengan yang diinginkan. Sebagai
perbandingan penelitian bidang ilmu sosial tidak melakukan tahapan ini,

berbeda penelitian bidang fisika dan kimia yang melaui tahapan ini dengan

*!Tri Septiyanto, Literasi Informasi (Tanggerang Selatan: Universitas Terbuka, 2015), him.
7.26-7.28.
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melakukan pengujian untuk memastikan seandainya ada kesalahan-kesalahan
padainformasi yang diperoleh.

8. Ending: akhir dari pencarian. Mengetahui hasil akhir dari pencarian informasi.

Model pencarian yang dikemukakan oleh Ellis merupakan salah satu

metode yang umum digunakan pada kalangan mahasiswa dalam menemukan

informasi. Menurut Mudih Fathurrahman bahwa model-model perilaku pencarian

infformasi  di perpustakaan mengalami banyak perubahan. Perubahan ini

disebabkan oleh beberapa hal, seperti pengaruh perkembangan teknologi

informasi. Adapun model pencarian informasi yang paling sesuai dengan keadaan

kondisi perpustakaan saat ini pada umumnya adalah model pencarian informasi

hasil pemikiran Ellis.®

2.4.Mahasiswa dan Skripsi
2.4.1 Pengertian Mahasiswa
Dalamn Kamus Bahasa Indonesia (KBBI) mahasiswa didefenisikan
sebagal orang yang belgjar di perguruan tinggi.
Mahasiswa adalah seseorang yang sedang dalam proses menimba ilmu

ataupun belgjar dan terdaftar sedang menjalani pendidikan pada salah satu bentuk

2 Muslih Fathurrahman, “Model-Model Prlilaku Pencarian Informasi”, Jurnal llmu
Perpustakaan dan Informasi vol. 1, No. 1 (2016), digkses  dari
http://jurnal .uinsu.ac.id/index.php/jipi/article/downl 0ad/101/66 tanggal 28 Desember 2018, him. 88
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perguruan tinggi yang terdiri dari akademik, politik, sekolah tinggi, institut dan
Universitas.%®

Mahasiswa dapat didefenisikan sebagai individu yang sedang menuntut
ilmu di tingkat perguruan tinggi, baik negeri maupunn swasta atau lembaga lain
yang setingkat dengan perguruan tinggi. Mahasiswa dinila memiliki tingkat
intelektual yang tinggi, kecerdasan dalam berpikir dan kerencanaan dalam
bertindak .berpikir kritis dan bertindak dengan cepat dan tepat merupakan sifat
yang cenderung melekat pada diri setiap mahasiswa, yang merupakan prinsip
yang salingmelengkapi.®*

Dari uraian di atas dapat di simpulkan bahwa mahasiswa adala seorang
peserta didik yang terdaftar dan menjalankan pendidikan diperguruan tinggi
negeri ataupun suwasta.

Mahasiswaa Sarjana atau Strata 1 erat kaitannya dengan tugas akhir atau
sering disebut Skripsi. Skripsi adalah karya tulis ilmiah berdasarkan hasil
penelitian lapangan dan kepustakaan yang disusun oleh seorang mahasiswa
sesuai dengan bidang studi yang diambil sebagai tugas akhir. Propsosal dalah
usulan penelitian yang disusun dan disiapkan sedemikian rupa sebelum

mel akukan penelitian dan penulisan skripsi.

®Yurike Amanda Soselisa, “studi identifikasi Faktor-faktor kecemasan menghadapi skripsi
pada mahasiswa psikologi di Universitas Medan Area”, skripsi,(Medan: Universitas Medan Area,
2016) http://repository.uma.ac.id/bitstream/123456789/1971/5/118600053_file5.pdf. him. 11.

*Kurnia Nurnaini, “Motivasi berprestasi mahasiswa Penyandang tunadaksa” skripsi (Surabaya:
Universitas Sunan Ampel , Fakultas piskologi dan kesehatan, 2014), di akses dari
http://digilib.uinsby.ac.id/387/4/Bab.pdf, him. 18
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2.4.2 Pengertian Skripsi

Skripsi adalah karya ilmiah yang ditulis mahasiswa program S1 yang
membahas topic atau bidang tertentu berdasarkan hasil kgian pustaka yang
ditulis oleh para ahli, hasil penelitian lapangan, atau hasil pengembangan
(eksperimen).®

Penulisan skrips juga merupakan bagian dari kegiatan pendalaman
disiplin ilmu lewat kegiatan tulis-menulis bagi mahasiswa program S-1. Bahkan,
karena pentingnya kegiatan ini, kadar kelulusan atau ketuntasan program S-1.
Skripsi merupakan karya akhir atau karya puncak yang dianggap bisa
memberikan indikator kadar pemahaman atau ketercapaian displin ilmu
mahasi swa yang bersangkutan.®

Dalam proses penulisah skripsi, mahasiswa tentunya membutuhkan
berbagai macam refrensi yang digunakan sebagai panduan agar skripsi atau karya
ilmiah yang hendak ditulis tidak melenceng jauh dari topik yang telah ditentukan
sebelumnya. Dalam proses pencarian refrensi penulisan skripsi, masing-masing
mahasiswa menunjukkan perilaku yang berbeda-beda dalam mengakses dan
menemukan nformasi yang mereka harapkan. Oleh sebab itu pencarian informasi
dalam ha ini refrens untuk penulisan skripsi berkaitan erat dengan jenis

informasi atau refrensi apa yang akan di gunakan.

® M. Kholillulah, “ Studi tentang kecenderungan kajian skripsi PAI IAIN Sunan Ampel tahun
2007-20127,skripsi (Surabaya: Institu Agama Islam Negeri Sunan Ampel, Fakultas [Imu Tarbiah dan
Keguruan, 2014) diakses dari http://digilib.uinsby.ac.id/1410/5/Bab%202.pdf, him. 20

**Masnur Muslich Maryaeni, Bagaimana menulis Skripsi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), cet
1, him. 4.
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DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN

3.1. Sgjarah Fakultas Adab dan Humaniora

Ide atau gagasan pembukaan Fakultas Adab di lingkungan Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Raden Fatah muncul ketika penyusunan Rencana Induk
Pengembangan (RIP) IAIN Raden Fatah 1994-1999. Dalam action plan RIP
diusulkan bahwa Fakultas Adab akan didirikan pada Tahun Ajaran 1996/1997.
Setalah penyususnan RIP selesai langkah konkrit yang dilakukan untuk realisasi
gagasan tersebut adalah penyusunan kurikulum unsur Muatan Lokal untuk
Fakultas Adab guna melengkapi Kurikulum Nasiona IAIN Raden Fatah 1995.
Untuk penyusunan Kurikulum Muatan Lokal tersebut dipercayakan kepada Dr. J.
Suyuthi Pulungan, M.A dan Drs. Duani Sya’ari, M.A berdasarkan SK. Rektor

Tahun 1994.7

Gagasan pembukaan Fakultas Adab kemudian dikembangkan oleh Drs.
Firdaus Basuni, Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang. Dalam
rapat Tim Penyusunan RIP Fakultas Tarbiyah 1995-2000 yang di ketahui oleh
Dr. J. Suyuthi Pulungan, M.A dengan anggota Dr. Jaauddin, Drs. Busroh
Danidl, Drs. Zulkifli, M.A, dan Drs. Abdullah Idi, M.Ed sebagai sekertaris. Drs.

Firdaus Basuni mengusulkan kepada tim agar ide dan rencana pembukaan

Bsuyuthi Pulungan, Profil & Sandar Kualitas Fakultas Adab dan Budaya Islam UIN Raden
Fatah, him. 1-2.
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Fakultas Adab sebagaimana telah tertuang dalam action plan RIP IAIN Raden
Fatah 1994-1999, digulirkan dari Fakultas Tarbiyah dengan memasukkannya
dalam RIP Fakultas Tarbiyah dengan langkah konkrit, yaitu menyelenggrakan
Program Studi Bahasa dan Sastra Arab (BSA) dan Program Studi Sejarah dan
Kebudayaan Islam (SK1) dengan cara dititipkan pada Jurusan Pendidikan Bahasa
Arab (PBA) Fakultas Tarbiyah, sebagai embrio bagi pembukaan Fakultas Adab.
Tim menyepakati usul yang arif ini. Karena itu dalam action plan RIP tersebut
disebutkan bahwa kedua program studi mulai menerima mahasiswa pada Tahun

Akademik 1995/1996.

Daam perkembangan berikutnya dalam sidang | Senat IAIN Raden Fatah
periode 1995/1996 tanggal 5 sampai 7 Juni 1995, Drs. Firdaus Basuni kembali
bersuara mengusulkan kepada paserta sidang agar memberi wewenang kepada
Fakultas Tarbiyah untuk menyelenggrakan kedua program studi tersebut dan
mulai menerima mahasiswa pada Tahun Akademik 1995/1996 sesuai action plan
Fakultas Tarbiyah 1995-2000 dengan menjadikan Jurusan Pendidikan Bahasa
Arab (PBA) Fakultas Tarbiyah sebagal payungnya dalam upaya konkrit untuk

mendirikan Fakultas Adab di lingkungan IAIN Raden Fatah Palembang.”

"suyuthi Pulungan, Profil & Sandar Kualitas Fakultas Adab dan Budaya Islam UIN Raden
Fatah, him. 1-2.
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Usulan tersebut diterima oleh peserta sidang secara aklamas dan juga
sepakat untuk membentuk tim persiapan pembukaan Fakultas Adab dan Fakultas
Dakwah. Susunan personalia tim terdiri dari: Drs. H. M. Yamin Maris sebagai
Ketua dan Drs. H. Ali Ahmad Zen sebagal Sekertaris dan anggota terdiri dari:
Dr. J. Suyuthi Pulungan, M.A, Drs. Syaifullah Rasyid, M.A, dan Drs.
Komaruddin Sahar. Tim bertugas mengadakan studi kelayak kan mengenai
pembukaan Fakultas Adab dan Fakultas Dakwah. Hasil studi kelayakkan
dijadikan dasar penyusunan proposa untuk Fakultas Adab dan Humaniora yang

disusun dan ditulis oleh Dr. J. Suyuthi Pulungan, M.A."™

Sesual dengan prosedur pendirian fakultas baru, usul tersebut diteruskan
Departemen Agama ke Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Direktorat
Pendidikan Tinggi, untuk dipelgjari oleh konsorsium ilmu agama yang dipimpin
oleh Prof. Dr. H. Quraisy Syihab dan Prof. Dr. H. Mastuhu, M. Ed. sebaga ketua
dan sekertaris. Konsorium ilmu agama tersebut mengeluarkan rekomendas
persetujuan pembukaan Fakultas Adab dan Fakultas Dakwah Surat Nomor:
04/KIA/NI11/1997 tanggal 16 Juli 1997 yang ditandatangani oleh Sekertaris
Konsorsium Ilmu Agama Prof. Dr. H. Mastuhu, M.Ed. kemudian terbit surat
persetujuan Direktur Jenderal Pandidikan Tinggi, Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, Nomor: 2308/D/e/1997 tanggal 29 September 1997 yang

ditandatangani oleh Prof. Dr. Ir. Bambang Suhendro, yang menyatakan bahwa

>Suyuthi Pulungan, Profil & Sandar Kualitas Fakultas Adab dan Budaya Islam UIN Raden
Fatah,him. 4.
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IAIN Raden Fatah memenuhi syarat dan layak membuka Fakultas Adab dan

Fakultas Dakwah.

Daam perkembangan berikutnya, persetujuan tersebut ditindaklanjuti
dengan persetujuan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara
(MENPAN) setelah instansi ini melakukan visitas langsung ke IAIN Raden
Fatah untuk memvalidas data di lapangan. Surat persetujuan dimaksud adalah
Nomor: B-104/1/1998 tanggal 18 Februari 1998 yang ditandatangani oleh T. B.
Silalahi, MENPAN. Berdasarkan persetujuan ini terbit Keputusan Menteri
Agama Republik Indonesia Nomor 103 Tahun 1998 tanggal 27 Februari 1998
yang ditandatangani oleh Menteri Agama Dr. H. Tarmizi Taher.”® Sejak berdiri
tahun 1998 sampal sekarang tahun 2017 Fakultas Adab dan Humaniora telah
berusa 19 tahun, telah mengalami beberapa periode kepemimpinan dalam

jabatan dekan yaitu:

Periode |: sebagai Dekan Pelaksana Tugas tahun 1998-2000

Plt. Dekan : Dr. J. Suyuthi Pulungan, M.A
Plt. Pembantu Dekan | : Drs. Zulkifli, M.A

Plt. Pembantu Dekan || : Drs. Inrevolzon

Plt. Pembantu Dekan 11 : Drs. Duani Sya’ari, M.A

"®suyuthi Pulungan, Profil & Sandar Kualitas Fakultas Adab dan Budaya Islam UIN Raden
Fatah, him. 5.
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Periode |l: Dekan Definitif Tahun 2000-2003

Dekan

Pembantu Dekan |
Pembantu Dekan |1
Pembantu Dekan 111

: Drs. Zulkifli, M.A
: Drs. Hatamar, M.Ag
: Drs. Ahmad Zainal

: Dra. Sri Suryana

Periodelll: Dekan Definitif Tahun 2004-2008

Dekan

Pembantu Dekan |
Pembantu Dekan 11
Pembantu Dekan 111

: Dr. Hatamar, M.Ag
: Drs. Masyhur, M.Ag
: Drs. Inrevolzon, M .Pd.|

: Yazwardi, M.Ag

Periode 1 V: Dekan Definitif Tahun 2008-2012

Dekan

Pembantu Dekan |
Pembantu Dekan 11
Pembantu Dekan 111

: Dr. Hatamar, M.Ag
: Drs. Masyhur, M.Ag
: Drs. Inrevolzon, M.Pd.I

: Drs. Abdul Azim Amin, M.Hum

Periode Transisi: Dekan pengganti antar waktu tahun 2008-2012

(November 2011-Maret 2012, peabat Dekan lama sebelum habis masa

jabatannya diangkat menjadi kepala kantor wilayah Kementrian Agama RI

Provinsi Bangka Belitung pada Oktober 2012."

"'suyuthi Pulungan, Profil & Sandar Kualitas Fakultas Adab dan Budaya Islam UIN Raden

Fatah, him. 7.



53

Dekan : Prof. Dr. H. J. Suyuthi Pulungan, M.A
Pembantu Dekan | : Drs. Masyhur, M.Ag

Pembantu Dekan 11 : Drs. Inrevolzon, M.Pd.l

Pembantu Dekan 111 : Drs. Abdul Azim Amin, M.Hum

Periode V: Dekan Definitif Tahun 2012-2016

Dekan : Prof. Dr. H. J. Suyuthi Pulungan, M.A
Pembantu Dekan | : Dr. Nor Huda, M.Ag., M.A

Pembantu Dekan 11 : Bety, M.Ag

Pembantu Dekan 111 : Drs. M. Zuhdi, M.H.I"®

Periode VI: Dekan Definitif 2016-2020

Adapun struktur organisasi Fakultas Adab dan Humaniora UIN Raden

Fatah Palembang berdasarkan PMA No. 53 Tahun 2015, sebagai berikut:

Dekan : Dr. Nor Huda, M.Ag., MA
Wakil Dekan | : Dr. Endang Rochmiatun, M.Hum
Wakil Dekan 11 : Bety, SAg.,M.A

Wakil Dekan 111 : Dolla Sobari, M.Ag

Ka. Laboratorium : Drs. Abdurrasyid, M.Ag
Perpustakaan : Binti Musrikah, M.Pd.I

Ka Prodi BSA : Imam Warmansyah, M.A
Sekprodi BSA : Delami, S.S., M.A

Dosen Bahasa dan Sastra Arab

Ka Prodi SKI : Padila, S.S., M.Hum

Sekprodi SKI1 : Yanto, M. Hum., M. Ip

Dosen Sgjarah Kebudayaan Islam

Ka. Prodi Politik Islam : Dr. Mohammad Syawaludin, M.Ag
Sekprodi Politik Islam : Dalilan, M.Hum

Dosen Politik 1slam
Ka Prodi Ilmu Perpustakaan  : Mulyadi, S.Sos.l., M. Hum

7® Suyuthi Pulungan, Profil & Standar Kualitas Fakultas Adab dan Budaya Islam UIN Raden
Fatah, him. 8.



Sekprodi

Dosen IImu Perpustakaan
Kabag TU

Kasubbag AUK

Staf AUK

K asubbag PAK

Staf PAK

BA

Kasubbag AAK

Staf AAK

54

: Misroni, S.Pd.l., M. Hum

. Eli Kusrini, S. Ag., M. Si

: RizaPahlevi, SAg., M.M

: Suwito, M. Yunus, S.E., M. Si, Heryanto

: Muhammad Edy. S.E., M.Kom

: Nurul Muslimah, SE., M. Si, Komaruddin,

: Dadang, S. Ag., S.IPI., M. Pd.I
: Muh. Tawab, S. Ag

Adapun jumlah mahasiswa yang telah lulus pada tahun 2013 dan 2014 sebagai

beriku:
Tabel 1 jumlah alumni padatahun 2013-2014
No Tahun Kelulusan Jumlah Mahasiswa
1 Tahun 2013 16 Mahasiswa
2 Tahun 2014 0 Mahasiswa
Jumlah 16 Mahasiswa

Sumber: Kepala Sub Bagian Akademik Fakultas Adab dan Humaniora UIN

Raden Fatah Palembang.”

3.2.Visi, Misi, dan Tujuan Fakultas Adab dan Humaniora

Vis Fakultas Adab dan Humaniora dalam melaksanakan tugas keilmuan

dan pemberdayaan sivitas akademiknya adal ah:

"\Wawancara dengan Pak Muh. Tawab, sebagai Staf AAK, Palembang, 21Maret 2018
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“Menjadikan Fakultas Adab dan Humaniora sebagai pusat keunggulan

akademik, intelektual, akhlak dan studi bidang ilmu-ilmu Adab dan Humaniora

dan ilmu-ilmu Keislaman serta ilmu lain terkait sebagai ilmu pendukung

keunggulan.”®

Sgaan dengan vis tersebut, maka misi Fakultas Adab dan Humaniora

adal ah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Fakultas Adab dan Humaniora berkomitmen untuk menjadi pusat
studi pendalaman, pengembangan, dan penyebarluasan ilmu-ilmu
Adab, Humaniora, dan ilmu Keislaman menuju pusat kepel oporan
pengembangan peradaban Islam di Sumatera Selatan.

Fakultas Adab dan Humaniora berusaha meningkatkan kualitas
sumber daya manusia yang unggul di bidang akhlak, akademik
dan intelektual melalui aktifitas Tri Dharma Perguruan Tinggi.
Melakukan riset pengembangan ilmu berbasis kurikulum dengan
memperdalan  dan mengembangkan materi  kuliah yang
disesuaikan dengan pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi
dan tingkat kecerdasan masyarakat dengan metode dan

pendekatan yang kuat dan akurat.

9guyuthi Pulungan, Profil & Sandar Kualitas Fakultas Adab dan Budaya Islam UIN Raden

Fatah, him. 9.
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4) Meakukan kontekstualisasi gjaran Islam yang bersifat aktual dan
inklusif.

5 Memberdayakan potenss masyarakat menuju terbentuknya
masyarakat madani dalam koridor universaisme Islam dan

kebhinekaan Indonesia.®*

Dengan visi dan misi tersebut, Fakultas Adab dan Humaniora bertujuan:
“Mengembangkan ilmu Adab dan ilmu Humaniora untuk menghasilkan sarjana
Muslim yang berilmu, beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia serta memahami
dan menguasai ilmu Adab (Sastra Arab), atau Sgjarah dan Peradaban Islam yang

didukung oleh ilmu Humaniora umum dan ilmu Keislaman.”

3.3. Program Studi IImu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora

Fakultas Adab sebagai lembaga keilmuan spesial di bidang ilmu Adab
dan Humaniora, dan sebagai suatu sistem pendidikan didukung oleh berbagai
unit dan sub institusi yang terdiri dari Dekanat (Dekan dan Pembantu-pembantu
Dekan, Wakil Dekan | bidang akademik, Wakil Dekan Il bidang kepegawaian
dan keungan, dan wakil Dekan IlIl bidang kemahasiswaan) di bawah senat
Fakultas sebagal lembaga tertinggi dan normatif yang beranggotakan Dekanat

dan wakil-wakil dosen menurut jurusan/program studi.

$1suyuthi Pulungan, Profil & Sandar Kualitas Fakultas Adab dan Budaya Islam UIN Raden
Fatah, him. 10.
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Untuk menyelenggarakan pendidikan dalam ilmu Adab dan Humaniora
diwujudkan dalam dua jurusan/program studi yaitu Bahasa dan Sastra Arab
(BSA), Sgarah dan Kebudayaan Islam (SKI). Masing-masing dipimpin oleh
Ketua dan Sekertaris dari kalangan dosen. Jurusan/prodi SKI sgak tahun
akademik 2008/2009 menyelenggarakan dua konsentrasi keilmuan, yaitu [Imu
Politik Islam dan Mangemen Informatika dan Dokumentasi berdasarkan SK
Rektor Nomor: 1n.03/1.1/Kp.07.6/193/2008 tanggal 26 Mei 2008. Kemudian
diperbaharui dengan SK. Rektor Nomor:In.03/1.1/Kp.07.6/330/2012 tanggal 11
April 2012 karena perubahan nama menjadi 1lmu Politik dan [Imu Perpustakaan
yang disesuaikan dengan nomen klatur keilmuan yang diakui oleh Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan RI. Artinya jurusan Prodi SK1 yang memiliki surat
izin penyelenggaraannya dari pejabat Kemenag RI yang berwenang dan
terakreditasi predikat B oleh BAN-PT merupakan payung bagi kedua konsetrasi
tersebut. Kedepan kedua konsentrasi tersebut akan ditingkatkan statusnya
menjadi jurusan/program studi.®* Pada tahun 2014 konsentrasi [lmu Perpustakaan
telah menjadi Program Studi llmu Perpustakaan, berdasarkan dengan hasil
wawancara yang dilakukan kepada Bapak Mulyadi selaku Ketua Program Studi

[Imu Perpustakaan mengatakan bahwa:

#guyuthi Pulungan, Profil & Sandar Kualitas Fakultas Adab dan Budaya Islam UIN Raden
Fatah, him. 17-18



58

Kalau di forlap dikti pada tahun 2010 berdirinya dan operasionalnya pada

tahun 2014. Dan dapat dilihat pada pangkalan data forlap dikti, pada profil prodi

[Imu Perpustakaan UIN Raden Fatah.

Berdasarkan pada pangkalan data pendidikan tinggi Kementerian Riset,

Teknologi dan Pendidikan Tinggi tercatat bahwa tanggal berdiri prodi llmu

Perpustakaan 06 Desember 2010 dengan SK Penyelenggraan Perpres 129/2014,

tanggal SK: 17 Oktober 2014.% Berikut ini adalah identitas program studi llmu

Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora:

Program Studi  (PS)
Jurusan/Departemen
Fakultas

Perguruan Tinggi

Nomor SK Pendirian (PS)
Tanggal SK Pendirian PS
Pejabat Penandatangan

SK Pendirian PS

Bulan & Tahun Dimulainya
Penyelenggaraan PS
Nomor SK 1zin Operasiona

Tanggal SK Izin Operasional

- Ilmu Perpustakaan

: Adab dan Humaniora

: Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah

: 158590/A5.1//HK/2014

: 14 Oktober 2014

: Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia. Sekretaris Jenderal

: 14 Oktober 2014

: Fakultas Adab dan Humaniora
: Nomor 273A/P/2014
: 09 Oktober 2014

Peringkat (Nilai) Akreditasi Terakhir -

#\Wawancara, Pribadi Dengan Bapak Yantok, Palembang, 17 Maret 2018
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Nomor SK BAN-PT D -
Alamat PS : . Prof. KH. Zainal Abidin Fikri Km. 3,5
Palembang (SUMSEL) Kode Pos 30162

No. Telepon PS : (0711)353480
No. Faksimili : (0711)362427
Homepage dan e-mail PS : www.radenfatah.ac.id

http//: prodiper pusradenfatah.blogspot.co.id

e-mail : prodi.perpus@gmail.com®

Adapun susunan organisasi Program Studi [Imu Perpustakaan Fakultas
Adab dan Humaniora UIN Raden Fatah Palembang tahun akademik 2016/2017,
sebagal berikut:

Bagan 1 Struktur Organisasi Program Studi |Imu Perpustakaan
DEKANAT

KAPRODI

SEKPRODI LABORATORIUM

DOSEN PRODI

MAHASISWA

Sumber: Prodi Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Raden Fatah

¥ Sumber: https://forlap.ristekdikti.go.id/
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3.3.1Visi dan Misi Program Studi [Imu Perpustakaan
Visi:

Menjadi Pusat studi Ilmu Perpustakaan berbasis Otomasi yang unggul di

Indonesia Tahun 2025
Misi:

1. mengembangkan pendidikan dan penggaran dalambidang ilmu
Perpustakaan berbasis teknologi informasi/Otomasi.

2. Meningkatkan penelitian dalam bidang perpustakaan bagi kepentingan
akademik dan masyarakat.

3. Meningkatkan pengabdiaan kepada masyarakat dalambidang perpustakaan
berbasis Otomasi.

4. Meningkatkan penyediaan sarana dan prasarana pembelgaran yang aktual
dan berbasis Teknologi Informasi Komputer (T1K).

5. Meningkatkan kerjasama Program Studi IImu Perpustakaan dengan berbagai

pihak, terutama dalam bidang perpustakaan ®

Sumber: Program Studi (Prodi) 1lmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Raden
Fatah Palembang, 2017, him. 2
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Program studi Politik Islam pada dasarnya mempelgjari perkembangan

politik dan dinamika kekuasaan yang terjadi pada umat Islam di Indonesia

Dalam struktur pembelgjarannya Program Studi Politik Islam berisi irisan antara

ilmu politik moderen dan kagjian politik pada dunia Islam. Tanggal berdirinya

prodi Politik Islam 23Januari 2015. Gelar Akademik: S.Sos. Kode Program

Studi: 74237. Bahasa pengantar: Bahasa Indonesia. Masa studi: 4 Tahun. Syarat

masuk: 1. Lulus MA/SMA/SMK dan yang sedergjat. 2. Memiliki nilai TOFEL

dengan skor nilai minimal 350.%°

Bagan 11 Struktur Organisasi Program Studi Politik 1slam

DEKAN

KAPRODI

UBS

SEKPRODI

GPMP

LABORATORIUM

DOSEN PRODI

MAHASIWA

% Mohammad Syawaludin, Katalog Prodi Politik Islam, Prodi Politik Islam Fakultas Adab dan
Humaniora Universitas Islam negeri (UIN) Raden Fatah Palembang, 2017, him. 1
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3.4.1Visi dan Misi Program Studi Politik Islam

Visi:

Sebagai Pusat Kgjian Politik I1slam unggulan di Indonesia 2030

Misi:

1. Pengembang program kajian dan riset dalam bidang politik 1slam sebagai
spesialisas prodi yang dituukan tidak hanya untuk kepentingan akademis
namun dapat memberikan kontribusi nyata bagi masyarakat.

2. Menyelenggarakan pendidikan tinggi yang berdaya saing nasional, melalui
kemitraan dan jaringan dengan berbaga pihak dalam lingkup nasional,
regional maupun global.

3. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat dengan secara

professional dan bekarakter islam dalam rangka ikut memberikan

kontribusi positif terhadap kehidupan berbangsa dan bernegara.®’
Tujuan:

1. Menghasilkan sarjana strata satu yang mempunyai kemampuan intel ektual
sesual dengan spesialisasi politk islam, serta berkepribadian dan memiliki

kesadaran bernegara, berbangsa dan bermasyarakat yang berkarakter islam.

¥ Mohammad Syawaludin, Katalog Prodi Politik Islam, Prodi Politik |slam Fakultas Adab dan
Humaniora Universitas Islam negeri (UIN) Raden Fatah Palembang, 2017, him. 3-4
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2. Menghasilkan sarjana strata satu yang mempunyai keahlian dalam
mengidentifikasi, profesi, memberikan alternative pemecahan atas berbagai
isu-isu sosia politik dalam perspektif islam.

3. Menhasilkan karya-karya penelitian diranah politik islam baik dari para
dosen maupun mahasiswa, yang tidak hanya mempunyai kopetensi
nasional, namun juga aplikatif dan dapat memberikan kontribusi positif

bagi masyarakat.®®

35 Program Studi Bahasa dan Sastra Arab (BSA) Fakultas Adab dan
Humaniora

Jurusan Bahasa dan Sastra Arab Fakultas Adab dan Humaniora
Universitas Islan Negeri Raden Fatah Palembang berdapaptasi dengan
permendikbud No.73 tahun 2013 tentang pemberlakuan kurikulum berbasis
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI). Sebaga realisasi dari hal
tersebut, jurusan Bahasa dan Sastra Arab aktif dalam berbagai workshop baik di
tingkat nasiona maupun regional, kemudian merumuskan kurikulum jurusan
Bahasa dan Sastra Arab berbasis KKNI yang pada akhirnya terjadwalkan dalam

profil jurusan Bahasa dan Sastra Arab dan satuan mata kuliah.®

#¥Mohammad Syawaludin, Katalog Prodi Politik Isam, Prodi Politik Islam Fakultas Adab dan
Humaniora Universitas |slam negeri (UIN) Raden Fatah Palembang, 2017, him. 5

%] mam Warmansyah dan Maryuzi, Katalog Prodi Bahasa dan Sastra Arab (BSA), Fakultas Adab
dan Humaniora Universitas |Isam Negeri (UIN) Raden Fatah palembang 2017, him. 1.
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Spesifikasi Program Studi

Namalnstitut  : Universitas Negeri Islam Raden Fatah Palembang

Fakultas : Fakultas Adab dan Humaniora

programStudi  : Bahasadan Sastra Arab ( BSA)

1. Institusi Penggjaran - Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang
2. Akreditas ! |BAN-PT (B)
: SK. No. 462/SK/X11/2014
3. Gelar Akademik : Sarjana Humaniora (S.Hum)
4. Nama Prodi : Bahasadan Sastra Arab (BSA)
5. Kode Program Studi (PDPT) : 79203
6. Bahasa Pengantar : Bahasa Arab, Bahasa Indonesia,Bahasa Inggris
7. Program Studilainyang relevan ;-
8. Masa Studi : Minimal 3,5 tahun, Maksimal 4tahun
9. Tangga Program Spesifikas : -
10. Syarat masuk (entri requirtmen)  : Lulusan MA/SMA/SMK danyang
sedergjat.’

*® Warmansyah dan Maryuzi, Katalog Prodi Bahasa dan Sastra Arab (BSA), Fakultas Adab dan
Humaniora Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah palembang 2017, him. 1
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3.5.1 Visi dan Misi Program Studi Bahasa dan Sastra Arab (BSA)

VISI:

Vis Program Studi Bahasa dan Sastra Arab adab: Menjadi pusat unggulan

kajian ilmu-ilmu Arab dan Humaniora di bidang Bahasa dan Sastra Arab yang

internasional, berwawasan nasional dan berkarakter Isam.*

Misi:

1.

Menyelenggarakan tridarma perguruan tinggi dalam bidang Bahasa dan
Sastra Ara.

Memadukan antara perkembangan keilmuan Bahasa dan Sastra Arab,
garan syariat Islam, nilai-nilai Perguruan Tinggi dan kebutuhan
masyarakat serta mentransformasikan dalam berbagai kegiatan akademik
dan profesiona yang integral dan terbuka.

Mengaktifkan tradisikeilmuan yang pasif dan produktif di lingkungan
Program Studi serta konstribusi bagi berbagai agenda pemerintah daerah
dan nasional di bidang Bahasa dan Sastra Arab.

Mendinamisasikan mengunggulkan publikasi karya ilmiah berbasis dalam
bidang Bahasa dan Sastra Arab dikalangan mahasiswa dan dosen.
Mendorong pengembangan kapasita SDM yang memiliki kemampuan

entrepreneurship  dan  mampu  memanfaatkan  Information and

*!mam warmansyah dan Maryuzi, Katalog Prodi Bahasa dan Sastra Arab (BSA), Fakultas Adab
dan Humaniora Universitas |slam Negeri (UIN) Raden Fatah palembang 2017, him. 2
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Comunication Technologi (ICT) serta peningkatan mutu dan kopetensi
melalui berbagal pelatihan dan program pendidikan lanjutan.
Mengintensifkan jgaring kerjasama gunamelengkapkan mahasiswa
dengan skill kebahasaan,pengetahuan sertapengalaman Bahasa Arab dan
memfasilitasi para alumni dalam keterserapannya di berbagailapangan
pekerjaan.

Menghasilkan sarjana yang ungguldan mengintegrasikan antara
khazanakeilmuan klasik danpemikiran kontemporet baik dari timur
maupun barat khususnya dalam bidang kaian kebahasaan dan

kesusastraan Arab.

3.6 Program Studi Sgarah Kebudayaan Islam (SKI) Fakultas Adab dan

Humaniora

Spesifikasi Program Studi

Nama Institusi : Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang.
Fakultas : Fakultas Adab dan Humaniora.

Progrsam Studi : Sejarah Kebudayaan Islam (SK1).%

1. Institusi Penggjar: Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang.
2. Akreditasi: | Y | BAN-PT (B).

3. Gear Akademik: Segjara Humaniora (S. Hum).

*0Otoman dkk., Katalog Prodi Bahasa dan Sastra Arab, Prodi Bahasa dan Sastra Arab (BSA)
Fakultas Adab dan Humaniora Universitas ISlam Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang 2017, him. 1.
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4. NamaProdi: Sgjarah Kebudayaan Islam (SK1).

5. Kode Program Studi (PDPT): 79203.

6. BahasaPengantar: Bahasa Arab, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris

7. Program Studi lain yang relevan: -

8. MasaStudi: Minimal 4 tahun, Maksimal 7 tahun

9. Tanggal Program Spesifikasi: September 2015

10. Syarat masuk (entri requirement): Lulusan MA/SMA/SMK dan yang
sedergjat

Memiliki Nilai TOEFEL dengan skornilai minimal 350.

5.6.1Visi dan Misi Program Studi Sgjarah Kebudayaan Idam (SK1)
Vis
Visi Program Studi Sejarah Kebudayaan 1slam Mengacu kepada visi
lembaga perguruan tinggi/Universitas yaitu: Menjadi Pusat Unggulan Kgjian
[Imu Segjarah dan Kebudayaan Islam Bertarab Internasional, berwawasan

kebanggasaan dan berkarakter |slam.%
Misi

Mengacu kepada visi diataskemudian programstudi merumuskan misi

yaitu:

»0toman dkk., Katalog Prodi Bahasa dan Sastra Arab, Prodi Bahasa dan Sastra Arab (BSA)
Fakultas Adab dan Humaniora Universitas ISlam Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang 2017, him. 2.
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1. Menyeenggarakan pendidikan tinggi yang memiliki keunggulan dalam
bidang pendidikan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, dan kerja
sama.

2. Menyelenggarakan pembinaan sivitas akademik dalam kehidupan yang
Islam.

3. Menyelenggarakan pendidikan tinggi dengan prinsip good gover mance.

4. Mendidik dan mencetak mhasiswva menjadi sarjana yang memiliki
kemampuan untuk mengembangkan dan mengamalkan keilmuan yang
diketahui berdasarkan iman dan tagwa, bersikap kritis dan objektif untuk
meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat.

5. Mengembangkan potensi kecakapan hidup pada sivitas akademik.

3.7. Tujuan dan Fungsi Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora

Mendukung kurikulum UIN Raden Fatah khususnya Fakultas Adab dan
Humaniora dengan melakukan pendekatan pada staf akademik untuk
menyediakan berbagai sumber informasi yang terbaru dan berorientasi pada
kebutuhan pemakai dengan diperhitungkan dari segi kualitas dan kuantitasnya
sehingga program yang dilaksanakan dapat berlangsung dengan efektif. Adapun
fungs Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora secara umum sebagal

berikut:
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1) Pusat layanan informasi dan sumber informasi bidang agama Islam,
Sejarah, dan Keilmuan.

2) Pusat layanan informasi dan sumber informasi untuk penelitian dan
pengabdian masyarakat.

3) Pusat pengelolaan, pelestarian, dan penyebarluasan informasi agama
Islam dan keilmuan.

4) Pusat rekreasi bagi sivitas akademika perguruan tinggi khususnya
bagi sivitas akademika di lingkungan Fakultas Adab dan Humaniora

UIN Raden Fatah Palembang.

3.8. Struktur Organisas Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora

Untuk mengangkat seorang kepala perpustakaan UU RI Nomor 43 Tahun
2007 Tangga 1 Nopember 2007 tentang perpustakaan pasal 30, yang berbunyi
sebagai berikut: “Perpustakaan nasional, perpustakaan umum pemerintah,
perpustakaan umum provinsi, perpustakaan umum kabupaten/kota dan
perpustakaan perguruan tinggi dipimpin oleh pustakawan atau oleh tenaga ahli
dalam bidang perpustakaan”. Adapun susunan organisasi Perpustakaan Fakultas

Adab dan Humaniora UIN Raden Fatah Palembang sebagai berikut:
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Bagan 2 Struktur Organisasi Perpustakaan Fakultas Adab dan
Humaniora UIN Raden Fatah Palembang

DEKAN
Dr. Nor Huda,
M.Ag.,MA
| |
WAKIL DEKAN
WAKIL DEK AN | WAKIL DEKAN I 11
Dr. Endang
Rochmiatun, Bety, SAg., M.A. Dolla Sobari, M.Ag
M.Hum
|
KA.
PERPUSTAKAAN LABORATORIUM
Binti Musrikah, Drs. Abdurrasyid, M.
M.Pd.I Ag.

Sumber datas Kepala Sub Bagian Administrass Umum dan Kepegawaian
Fakultas Adab dan Humaniora

3.9. Keadaan Fisik

Bangunan gedung Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN
Raden Fatah Palembang cukup memadai, keadaan fisiknya permanen dan berada
di lantai 1l Fakultas Adab dan Humaniora. Bila ditinjau dari segi letaknya,
terletak di bagian kiri pada ruangan ketiga yang mudah dilihat. Dari segi
kenyamanan telah dipasang Air Conditioner (AC), kipas angin, terminal listrik,
serta televisi yang memungkinkan para pembaca dan pengunjung merasa betah

dan tenang berada di perpustakaan.
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Adapun jumlah koleksi yang dimiliki oleh Perpustakaan Fakultas Adab

dan Humaniora UIN Raden Fatah Palembang, yaitu:

Tabd 4 Jumlah Koleksi Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora

No | Jenis Jumlah Judul Jumlah Eksemplar
1 Buku 3.210 3.825
2 Jurnal 17 155
3 Skripsi 464 486
4 Tesis 43 43
5 Disertas 6 6
6 Suratkabar 1 180
7 Majalah 3 202
8 Referen 124 156
9 Iran Corner 297 297
10 Koleksi CD 19 19
Jumlah 4.184 5.369

Sumber data: Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Raden Fatah
Palembang
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Pengelompokkan koleksi, ada dua macam pengelompokkan koleks,

yaitu:

a. Berdasarkan klasifikasi

Berdasarkan klasifikasi, koleksi Perpustakaan Fakultas Adab dan

Humaniora UIN Raden Fatah Palembang dibedakan menjadi dua,

yaitu:

1) Koleks umum yang menggunakan sistem Kklasifikas DDC
(Dewey Decimal Classification). DDC edisi terakhir merupakan
edis ke-22 yang terbit tahun 2003 oleh Joan S. Mitchell (chief
editor) dan dibantu tiga asistennya. DDC merupakan sistem
klasifikasi yang menganut prinsip “desimal” untuk membagi
semua bidang ilmu pengetahuan. Seluruh ilmu pengetahuan dibagi
ke dalam 10 kelas utama yang diberi kode/lambang (selanjutnya
disebut notasi) 000 s.d 900.%*

000 — Illmu Komputer, Informasi & Karya Umum (Computer
Science, Information & General Works)

100 - Filsafat & Psikologi (Philosophy & Psychology)

200 — Agama (Religion)

300 - lImu-Ilmu Sosial (Social Sciences)

400 - Bahasa (Language)

*Hartono, Manajemen Perpustakaan Sekolah: Menuju Perpustakaan Modern dan
Profesional, h. 133-134.
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500 — Sains & Rekreas (Science)
600 — Teknologi (Technology/Applied Sciences)
700 — Kesenian dan Rekreas (Arts & Recreation)
800 — Kesusasteraan (Literature)
900 — Sgjarah & Geografi (History & Geography)

2) Koleks Islam yang menggunakan sistem klasifikas versi Islam.
Adapun sistem klasifikasi Islam, sebagai berikut:*
2X0 Idam
2X1 Al-Qur’an dan ilmu yang berkaitan
2X2 Hadisdan ilmu yang berkaitan
2X3 Aqgaid dan IImu Kalam
2X4 Figih
2X5 Akhlak dan Tasawuf
2X6 Sosia dan Budaya
2X7 Filsafat dan Perkembangan
2X8 Aliran dan Sekte
2X9 Segjarah Islam dan Biografi

b. Berdasarkan penggunaan
Berdasarkan penggunaan koleks Perpustakaan Fakultas Adab dan

Humaniora UIN Raden Fatah Palembang dibedakan menjadi 3, yaitu:

®Muh. Kailani Er. (ed.), Daftar Tajuk Subyek Islam dan Sstem Klasifikasi Islam:
Adaptasi dan Perluasan DDC Seksi Isam (Jakarta: Puslitbang Lektur Agama Badan Lithang
Agama Departeman Agama, 1999), h. 125
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Koleks sirkulasi

Koleks sirkulasi adalah koleksi-koleksi yang dapat dipinjam oleh

anggota perpustakaan.

Koleks referens

Koleks referensi adalah kumpulan/kelompok bahan pustaka yang

terdiri dari bahan-bahan pustaka yang berisi karya-karya yang

bersifat  memberitahu/menunjukkan  (informasi  referensi)
mengenai informasi-informasi  tertentu, yang disusun secara
kKhusus/sistematis untuk memudahkan pembaca dalam mencari
informasi yang dibutuhkan, tidak untuk dibaca seluruhnya (dari

A-Z, jilid satu sampai akhir) dan ruang lingkupnya menyeluruh.

Koleks referensi dapat dikelompokkan menjadi:

a. Jenis bahan rujukan yang menurut informasi mengenai kata
atau istilah, contohnya: kamus dan ensiklopedi.

b. Bahan rujukan yang memuat informasi mengenai sumber
kepustakaan, contohnya: katalog, bibliografi, indeks, dan
abstrak.

c. Jenis bahan pustaka lainnya, contohnya: buku petunjuk/buku
pegangan, sumber geografi, direktori, statistik, buku terbitan
pemerintah, dan badan-badan internasional. Koleksi ini hanya

dapat dibaca ditempat. Di Perpustakaan Fakultas Adab dan
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Humaniora UIN Raden Fatah Palembang koleksi ini disimpan

di lemari khusus.
3) Koleks local content adalah koleksi hasil tugas akhir mahasiswa
berupa skripsi, tesis, dan disertasi. Koleksi ini berada di rak

khusus.

Tabe 3 Jumlah Skrips Bidang IImu Per pustakaan Periode 2013-2014.

No. Tahun Jumlah Skripsi

1 2013 16 Judul Skripsi

2 2014 0 Judul Skripsi
JuJumlah 16 Judul Skrips

Sumber: Kepala Sub Bagian Akademik Fakultas Adab dan Humaniora UIN Raden

Fatah Palembang.*

3.11. Peraturan Perpustakaan

Pada prinsipnya layanan perpustakaan dilandasi dengan tata aturan yang
jelas berdasarkan peraturan yang ada dengan tujuan mengaktualkan fungsi
layanan. Pelayanan perpustakaan disandarkan kepada surat Rektor Nomor: X XI1|

tanggal 07 April 2010 dengan urutan sebagai berikut:

*Wawancara dengan Pak Muh. Tawab, sebagai Staf AAK, Palembang, 21Maret 2018
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a) Jam buka

Pelayanan perpustakaan dibuka pada setiap hari kerja dengan

rincian waktu sebagai berikut:

— Hari Senin sampai dengan hari Kamis : jam 08.00 — 16.00

Waktu istirahat : jam 12.00 - 13.00
— Hari Jumat : jam 08.00 - 16.30
Waktu istirahat :jam 11.30 - 13.30

b) Jangkawaktu dan jumlah buku yang dapat dipinjam

Tabel 6 Tata Tertib Peminjaman dan M engembalian Buku

Status Lama Maksimal Perpanjangan
a) Mahasiswa Sl 1 Minggu 2 Judul buku 1 Minggu
b) Mahasiswa S2 1 Minggu 4 Judul buku 1 Minggu
c) Dosen 2 Minggu 4 Judul buku 1 Minggu
d) Karyawan 1 Minggu 2 Judul buku 1 Minggu

Sumber: Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora

c) Perpanjangan
1. Perpanjangan yang dimaksud oleh ayat 1 point a adalah
peminjaman harus melapor kepada petugas dengan membawa

buku yang telah dipinjam.
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2. Peminjaman buku hanya diberikan kepada mereka yang
memiliki kartu anggota perpustakaan yang sah (masih berlaku).
3. Pengembalian buku yang sudah masuk tanggal pengembalian
harus segera dikembalikan.
d) Pelayanan bebas pustaka bagi mahasiswa Fakultas Adab dan
Humaniora yang sudah menyel esaikan kuliahnya.
€) Syarat-syarat menjadi anggota perpustakaan
1. Mengis formulir pendaftaran di komputer
2. Menyerahkan pas foto 2x4 cm satu lembar
3. Menunjukkan kartu mahasiswa atau tanda pengenal
f) Larangan anggota perpustakaan
Anggota perpustakaan dilarang melakukan hal-hal yang dapat
merugikan perpustakaan dan kepentingan anggota lain, seperti:
1. Dilarang merokok, membawa makanan, dan minuman ke ruang
perpustakaan.
2. Dilarang memakai sandal jepit, baju kaos, topi, jaket ke ruang
perpustakaan.
3. Dilarang berisik, gaduh, dan sampai mengganggu orang lain di
perpustakaan.
4. Dilarang merobek, merusak, mengotori, dan mencoret-coret

koleksi perpustakaan.
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5. Dilarang mengubah dan membuang identitas buku yang
dipinjam.

6. Dilarang memakai kartu anggota perpustakaan milik orang lain.

7. Barang milik pribadi seperti buku, jaket, tas, dan sebagainya
tidak boleh dibawa ke dalam ruang buku. Harus ditempatkan di
tempat yang telah disediakan. Kecuali barang berharga, seperti
dompet, ponsel, dan laptop.

g) Dendaatau sanksi

1. Dendauang sebesar Rp. 500,- per buku/hari

2. Mengganti buku dengan judul dan pengarang yang sama atau
denda sesua dengan harga buku, jika buku yang dipinjam

hilang.
3.12. Sistem Layanan

Sistem layanan yang diterapkan di Perpustakaan Fakultas Adab dan
Humaniora UIN Raden Fatah Palembang adalah sistem layanan terbuka (open
access). Akses layanan ini memberikan kebebasan kepada pemaka untuk
mencari koleks yang diperlukan. Pemakai diizinkan langsung ke ruang koleksi

perpustakaan untuk memilih dan mengambil koleksi yang diinginkan.®” Artinya,

“"Hartono, Manajemen Perpustakaan Sekolah: Menuju Perpustakaan Modern dan Profesional,
him. 186



79

para pemustaka dapat melakukan pencarian bahan pustaka lansung dari jgjaran

koleksi.

3.12.1 Jenis-JenisLayanan

Layanan yang diberikan kepada pengguna perpustakaan antara lain

ialah, layanan sirkulasi, layanan referensi, layanan internet (hotspot Wi-

Fi), layanan fototokopi, dan layanan Iranian Corner.

a)

b)

Layanan sirkulasi

Pelayanan sirkulasi adalah suatu kegiatan pelayanan pencatatan
dan pemanfaatan dalam penggunaan koleksi bahan pustaka
dengan tepat guna dan tepat wkatu untuk kepentingan pemakai.
Layanan sirkulasi hanya diberikan kepada para pemakai
(pemustaka) yang memiliki kartu anggota Perpustakaan
Fakultas Adab dan Humaniora UIN Raden Fatah Palembang.
Menurut jenis pekerjaannya pelayanan sirkulasi antara lain
meliputi peminjaman, perpanjangan, dan pengembalian.
Layanan fotokopi

Layanan fotokopi bertujuan untuk mempermudah pemustaka
memperoleh informasi dalan keadaan sangat mendesak,
darurat dan hanya untuk kepentingan pembelgaran dan

pendidikan, itupun harus memperoleh izin/persetujuan. Diluar
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ketentuan itu seperti untuk diperjualbelikan/komersial tidak
dibenarkan sama sekali karena dianggap sebagai bentuk
pelanggaran terhadap Undang-Undang hak cipta dan dapat

dikenai sanksi.

3.13. Sarana dan Prasarana

Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Perpustakaan Fakultas
Adab dan Humaniora UIN Raden Fatah Palembang, sebagai berikut:

Tabedl 7 Sarana dan Prasarana

No Nama Barang Jumlah
1 | RakBesi 8 Buah
2 | Rak Kayu 1 Buah
3 | Lemari 3 Buah
4 | AC (Air Conditioner) 3 Buah
5 | Televis 1 Buah
6 | KipasAngin 3 Buah
7 | MgaPanjang 1 Buah
8 | Kurs 25 Buah
9 | Loker 1 Buah
10 | Printer 2 Buah

Sumber: Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora



BAB IV

ANALISISDATA

Bab ini menjelaskan uraian yang berkaitan dengan jawaban hasil angket dari
beberapa pertanyaan tentang perilaku pencarian informasi dalam penulisan skripsi,
dan kendala yang dihadapi dalam pencarian informasi dalam penulisan skripsi, yang
disebarkan kepada mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam

Negeri Raden Fatah Palembang.Uraian tersebut melipuiti.

4.1 Perilaku Pencarian Informai dalam Penulisan Skripsi oleh Mahasiswa
Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Raden Fatah

Palembang

Untuk mendapatkan jawaban dari perilaku pencarian informasi dalam
penulisan skripsi yang telah dilakukan oleh penulis menyebarkan angket kepada 76
mahasiswa di Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Raden Fatah
Palembang selama bulan Mei sebagai alat ukur untuk memperoleh data. Pada angket
pertanyaan perilaku pencarian informasi dalam penulisan skripsi penulis membagi

delapan indikator pertanyaan.

Dari delapan indikator tersebut kita bisa mengukur skala dari setiap butir
pertanyaan yang ada di kuesioner menggunakan skala likert. Skala likert digunakan

untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang
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tentang fenomena sosial.’” Dengan skala likert, maka variabel penelitian yang akan
diukur dan dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut
dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa
pernyataan. Jawaban setigp item instrumen yang menggunakan skala likert
mempunyai gradiasi dari sangat positif sampai sangat negatif. Adapun pengukuran

Skala Likert dalam penelitian ini yang terdapat pada tabel berikut:

Tabd 4.1

Penentuan Skor Menggunakan Skala Likert

Pilihan Jawaban Skor
Selalu(sL) 4
Sering (SR) 3
Jarang (J) 2
Tidak Pernah(TP) 1

Sumber : Sugiyono, 2015

% gyofian Siregar, Statistik Parametik untuk Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi dengan
Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSSVers 17 (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), him. 50-51.
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4.1.1 Starting

Sarting: terdiri dari aktivitas-aktivitas yang memulal terjadinya
kegiatan pencarian informasi.
4.1.1.1 Membuat Daftar Informasi Sebelum Mencari Informas yang

Dibutuhkan

Pada pertanyaan bagian ini untuk mengetahui apakah mahasiswa
mencari informasi dalam penulisan skripsi membuat daftar informasi
sebelum mencari informasi yang dibutuhkan. Berikut adalah tabel jawaban

responden.

Tabd 4.2

Frekuenst Membuat Daftar Informas Sebelum Mencari Informas Yang

Dibutuhkan
No K eterangan Frekuensi Persentase
1 Tidak Pernah 5 6%
2 Jarang 10 13%
3 Sering 17 22%
4 Selalu a4 59%
Jumlah N=76 100%

Sumber: Data Primer Diolah, 2018
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa 5 (6%) dari 76 mahasiswa
sebagian kecil menjawab jarang membuat daftar informasi sebelum
mencari informasi yang dibutuhkan, 10 (13%) dari 76 mahasiswa sebagian
kecil menjawab sering membuat daftar informasi sebelum mencari
informasi yang dibutuhkan, 17 (22%) dari 76 mahasiswa sebagian besar
menjawab selau membuat daftar informasi sebelum mencari informasi

yang dibutuhkan, 44 (59%) dari 76 mahasiswa

Dari data diatas, hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar
44 (59%) dari 76 mahasiswa menjawab selalu membuat informasi sebelum

mencari informasi yang dibutuhkan.

4.1.1.2 Menggunakan Komputer (OPAC) Perpustakaan sebelum

Mencari Informas

Pada pertanyaan bagian ini untuk mengetahui apakah mahasiswa
menggunakan computer (OPAC) perpustakaan sebelum mencari informasi,
maka digjukan pertanyaan sebaga berikut. Saya menggunakan komputer
(OPAC) perpustakaan sebelum mencari informasi. Berikut adalah tabel

persentase jawaban responden.
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Tabel 4.3

Frekuensi Menggunakan Komputer (OPAC) Perpustakaan Sebelum Mencari

Informasi
No Keterangan Frekuensi Persentase
1 Tidak Pernah 6 8%
2 Jarang 12 16%
3 Sering 17 22%
4 Selau 41 54%
Jumlah N=76 100%

Sumber : Data Primer Diolah, 2018
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa 6 (8%) dari 76 mahasiswa
sebagian kecil menjawab tidak pernah menggunakan komputer (OPAC)
perpustakaan sebelum mencari informasi, 12 (16%) dari 76 mahasiswa
sebagian kecil menjawab jarang menggunakan komputer (OPAC)
perpustakaan sebelum mencari informasi, 17 (22%) dari 76 mahasiswa
hampir setengah menjawab netral menggunakan komputer (OPAC)
perpustakaan sebelum mencari informasi, 41 (54%) dari 76 mahasiswa
sebagian besar menjawab setuju menggunakan komputer (OPAC)

perpustakaan sebelum mencari informasi.
Dari data diatas, hasil tersebut menunjukkan bahwa 41 (54%) dari
76 mahasiswa menjawab selau menggunakan komputer (OPAC)

perpustakaan sebelum mencari informasi.
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4.1.1.3 Menanyakan Hal-hal yang Berkaitan dengan Informasi yang

Akan di Cari Kepada Pustakawan atau Petugas Per pustakaan

Pada pertanyaan bagian ini untuk mengetahui apakah mahasiswa
menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan informasi yang akan saya cari
kepada pustakawan atau petugas perpustakaan, berikut adalah tabel

persentase jawaban responden.

Tabel 4.4

Frekuensi Menanyakan Hal-hal yang Berkaitan dengan Informasi yang akan di

Cari kepada Pustakawan atau Petugas Per pustakaan

No K eterangan Frekuensi Persentase
1 Tidak Pernah 4 5%
2 Jarang 10 13%
3 Sering 28 37%
4 Selalu 34 45%
Jumlah N=76 100%

Sumber : Data Primer Diolah, 2018

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa 4 (5%) dari 76
mahasi swa sebagian kecil menjawab tidak pernah menanyakan hal-hal yang
berkaitan dengan informasi yang akan saya cari kepada pustakawan atau

petugas perpustakaan, 10 (13%) dari 76 mahasiswa menjawab jarang
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menanyakan hal-ha yang berkaitan dengan informasi yang akan saya cari
kepada pustakawan atau petugas perpustakaan, 28 (37%) dari 76 mahasiswa
menjawab sering menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan informasi yang
akan saya cari kepada pustakawan atau petugas perpustakaan, 34 (45%) dari
76 mahasiswa menjawab selalu menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan

informasi yang akan di cari kepada pustakawan atau petugas perpustakaan.

Dari data diatas, hasil tersebut menunjukkan bahwa 34 (45%) dari
76 mahasi swa sebagian menjawab selalu menanyakan hal-hal yang berkaitan
dengan informasi yang akan di cari kepada pustakawan atau petugas

perpustakaan.

Dari tiga pertanyaan mengenai membuat daftar informasi dan
menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan informasi dari 76 mahasiswa
yang menjawab sangat setuju rata-rata 34-344 orang dalam membuat daftar
informasi dan menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan informasi dapat
dikatakan sangat baik karena persentase untuk menjawab selalu mencapai

lebih 50%.

4.1.2 Chining

Di bawah ini membahas mengenai indikator kedua chaining. Kegiatan
mengikuti rangkaian sitasi, pengutipan atau bentuk-bentuk rujukan antar

dokumen yang satu dengan yang lainnya.



88

4.1.2.1 Mdihat Daftar |s Sebuah Buku untuk Menemukan | nfor masi

lain yang Pembahasannya Sama dengan Informasi

Pada pertanyaan bagian ini untuk mengetahui apakah mahasiswa
melihat daftar is sebuah buku untuk menemukan informasi lain yang
pembahasannya sama dengan informasi. Berikut adalah tabel persentase

jawaban responden.

Tabel 4.5

Frekuens Mdihat Daftar |s Sebuah Buku untuk M enemukan Informasi lain

yang Pembahasannya sama dengan | nformasi

No K eterangan Frekuensi Persentase
1 Tidak Pernah 3 4%
2 Jarang 10 13%
3 Sering 17 22%
4 Selalu 46 61%
Jumlah N=76 100%

Sumber : Data Primer Diolah, 2018

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa 3 (4%) dari 76
mahasiswa menjawab tidak pernah melihat daftar isi sebuah buku untuk
menemukan informasi lain yang pembahasannya sama dengan informasi,

10 (13%) dari 76 mahasiswa menjawab jarang melihat daftar isi sebuah
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buku untuk menemukan informas lain yang pembahasannya sama
dengan informasi, 17 (22%) dari 76 mahasiswa menjawab sering melihat
daftar isi sebuah buku untuk menemukan informasi lain yang
pembahasannya sama dengan informasi, 46 (61%) dari 76 mahasiswa
menjawab selalu melihat daftar is sebuah buku untuk menemukan

informasi lain yang pembahasannya sama dengan informasi.

Dari data diatas, hasil tersebut menunjukkan bahwa 46 (61%)
dari 76 mahasiswa sebagian besar menjawab sangat setuju melihat daftar
IS sebuah buku untuk menemukan informasi lain yang pembahasannya

sama dengan informasi.

4.1.2.2 Menggunakan Internet Ketika Menelusuri Informasi

Pada pertanyaan bagian ini untuk mengetahui apakah mahasiswa
menggunakan internet ketika mencari informasi. Berikut adalah tabel

persentase jawaban responden.
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Tabd 4.6

Frekuensi Menggunakan Internet Ketika Menelusuri I nfor masi

No K eterangan Frekuensi Persentase
1 Tidak Pernah 8 10%
2 Jarang 9 12%
3 Sering 28 37%
4 Selalu 31 41%
Jumlah N=76 100%

Sumber ; Data Primer Diolah, 2018

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa 8 (10%) dari 76
mahasiswa menjawab tidak pernah menggunakan internet ketika
menelusuri informasi, 9 (12%) dari 76 mahasiswa menjawab jarang
menggunakan internet ketika menelusuri informasi, 28 (37%) dari 76
mahasiswa menjawab sering menggunakan internet ketika menelusuri
informasi, 31 (41%) dari 76 mahasiswa menjawab selalu menggunakan

internet ketika menelusuri informasi.

Dari data diatas, hasil tersebut menunjukkan bahwa 31 (41%)
dari 76 mahasiswa hampir setengah menjawab selalu menggunakan

internet ketika menelusuri informasi.
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4.1.2.3 Langsung Menuju ke Rak Buku untuk Mencari Informasi

yang Dibutuhkan

Pada pertanyaan bagian ini untuk mengetahui apakah mahasiswa
langsung menuju ke rak buku untuk mencari informasi yang dibutuhkan.

Berikut adalah tabel persentase jawaban responden.

Tabd 4.7

Frekuens Langsung Menuju Ke Rak Buku Untuk Mencari Informasi Yang

Dibutuhkan
No K eterangan Frekuensi Persentase
1 Tidak Pernah 7 9%
2 Jarang 9 12%
3 Sering 26 34%
4 Selalu 34 45%
Jumlah N=76 100%

Sumber ; Data Primer Diolah, 2018

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa 7 (9%) dari 76
mahasiswa menjawab tidak pernah langsung menuju ke rak buku untuk
mencari informasi yang dibutuhkan, 9 (12%) dari 76 mahasiswa
menjawab jarang langsung menuju ke rak buku untuk mencari informasi
yang dibutuhkan, 26 (34%) dari 76 mahasiswa menjawab sering langsung

menuju ke rak buku untuk mencari informasi yang dibutuhkan, 34 (45%)



92

dari 76 mahasiswa menjawab selalu langsung menuju ke rak buku untuk

mencari informasi yang dibutuhkan.

Dari data diatas, hasil tersebut menunjukan bahwa 34 (45%) dari
76 mahasiswa menjawab sebagian besar sangat setuju langsung menuju

ke rak buku untuk mencari informasi yang dibutuhkan.

Dari tiga pertanyaan mengenai melihat daftar isi sebuah buku
dan langsung menuju ke rak buku dari 76 mahasiswa yang menjawab
selau rata-rata 31-46 orang melihat daftar isi sebuah buku atau langsung
menuju ke rak buku dapat dikatakan sangat baik karena persentase untuk

menjawab selalu mencapai lebih dari 50%.

4.1.3 browsing
Di bawah ini membahas mengenai indikator ketiga browsing, kegiatan
mencari informasi dengan terarah di wilayah tertentu yang dianggap memiliki
potensi informasi yang dibutuhkan.
4.1.3.1 Jika dalam Penulisan Skripsi, Informasi yang Dibutuhkan

Masih Kurang maka akan browsing di internet

Pada pertanyaan bagian ini untuk mengetahui apakah mahasiswa
jika dalam penulisan skripsi, informasi yang dibutuhkan masih kurang,
apakah akan browsing di internet. Berikut adalah tabel persentase

jawaban responden.



Frekuens Jika dalam Penulisan Skrips, Informas yang Dibutuhkan Masih

Tabed 4.8

Kurang maka akanBrowsing di I nternet

No K eterangan Frekuensi Persentase
1 Tidak Pernah 3 4%
2 Jarang 6 8%
3 Sering 35 46%
4 Selalu 32 42%
Jumlah N=76 100%

Sumber ; Data Primer Diolah, 2018
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Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa 3 (4%) dari 76

mahasiswa menjawab tidak pernah jika dalam penulisan skrips,

informasi yang dibutuhkan masih kurang maka akan browsing di internet,

6 (8%) dari 76 mahasiswa menjawab jarang jika dalam penulisan skripsi,

informasi yang dibutuhkan masih kurang maka akan browsing di internet,

35 (46%) dari 76 mahasiswa menjawab sering jika dalam penulisan

skripsi, informasi yang dibutuhkan masih kurang maka akan browsing di

internet, 32 (42%) dari 76 mahasiswa menjawab selalu jika dalam

penulisan skripsi, informasi yang dibutuhkan masih kurang maka akan

browsing di internet.
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Dari data diatas, hasil tersebut menunjukkan bahwa 32 (42%)
dari 76 mahasiswa sebagian kecil menjawab selalu jika dalam penulisan
skripsi, informasi yang dibutuhkan masih kurang maka akan browsing di

internet.

4.1.3.2 Selalu Mencari Bahan Informasi Penulisan Skripsi dengan

Browsing

Pada pertanyaan ini untuk mengetahui apakah mahasiswa selalu
mencari bahan informasi penulisan skripsi dengan browsing, berikut

adal ah tabel jawaban responden.

Tabel 4.9

Frekuens Selalu Mencari Bahan Informasi Penulisan Skripsi dengan Browsimg

No K eterangan Frekuensi Persentase
1 Tidak Pernah 5 7%
2 Jarang 8 11%
3 Sering 36 47%
4 Sdalu 27 35%
Jumlah N=76 100%

Sumber ; Data Primer Diolah, 2018
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa 5 (7%) dari 76
mahasiswva menjawab tidak pernah selalu mencari bahan informasi
penulisan skripsi dengan browsing, 8 (11%) dari 76 mahasiswa menjawab
jarang mencari bahan informasi penulisan skripsi dengan browsing, 36
(47%) dari 76 mahasiswa menjawab sering mencari bahan informasi
penulisan skripsi dengan browsing, 27 (35%) dari 76 mahasiswa
menjawab selalu mencari bahan informasi penulisan skripsi dengan

browsing.

Dari data diatas, hasil tersebut menunjukkan bahwa 27 (35%)
sebagian kecil menjawab selalu mencari bahan informasi penulisan

skripsi dengan browsing.

4.1.3.3 Dapat Memenuhi Informasi yang Dibutuhkan dengan

Browsing di I nternet

Pada pertanyaan bagian ini untuk mengetahui apakah mahasiswa
dapat memenuhi informasi yang dibutuhkan dengan browsing di internet

dalam menulis skripsi, berikut tabel persentase jawaban responden.
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Tabel 4.10

Frekuens Dapat Memenuhi Informas yang Dibuthkan dengan Browsing di

Internet
No K eterangan Frekuensi Persentase
1 Tidak Pernah 10 13%
2 Jarang 11 14%
3 Sering 21 28%
4 Selalu 34 45%
Jumlah N=76 100%

Sumber ; Data Primer Diolah, 2018

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa 10 (13%) dari 76
mahasiswa menjawab tidak pernah dapat memenuhi informasi yang
dibutuhkan dengan browsing di internet, 11 (14%) dari 76 mahasiswa
menjawab jarang dapat memenuhi informasi yang dibutuhkan dengan
browsing di internet, 21 (28%) dari 76 mahasiswa menjawab sering dapat
memenuhi informasi yang dibutuhkan dengan browsing di internet, 34
(45%) dari 76 mahasiswa menjawab sangat selalu dapat memenunhi

informasi yang dibutuhkan dengan browsing di internet.
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Dari data diatas, hasil tersebut menunjukkan bahwa 34 (45%)
dari 76 mahasiswa hampir sebagian menjawab selalu dapat memenuhi

informasi yang dibutuhkan dengan browsing di internet.

Dari tiga pertanyaan mengenai informasi yang dibutuhkan dan
memenuhi informasi yang dibutuhkan dari 76 mahasiswa yang menjawab
selau ratarata 27-34 orang informasi yang dibutuhkan dan memenuhi
informasi yang dibutuhkan dapat dikatakan kurang baik karena persentase

untuk menjawab sangat setuju tidak mencapai 50%.

4.1.4 Diferenting
Di bawah ini membahas mengena indikator keempat diferenting
pemilihan atau menggunakan ciri-ciri di dalam sumber informasi sebagai acuan
dasar untuk memeriksa kualitas ataupun isi informasi.
4.1.4.1 Membandingkan Kualitas Informas dari Sumber-Siumber
Informasi yang didapatkan untuk Melihat Apakah Sumber

Informasi Tersebut Dapat Digunakan atau Tidak

Pada pertanyaan ini untuk mengetahui apakah mahasiswa
membandingkan kualitas informasi dari sumber-siumber informasi yang
didapatkan untuk melihat apakah sumber informas tersebut dapat

digunakan atau tidak. Berikut adalah tabel persentase jawaban responden.
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Tabe 4.11
Frekuenst Membandingkan Kualitas Informasi dari Sumber-Sumber Informasi
yang di Dapatkan untuk Méelihat apakah Sumber Informas Tersebut Dapat

Digunakan atau Tidak

No Keterangan Frekuensi Persentase
1 Tidak Pernah 3 4%
2 Jarang 5 7%
3 Sering 22 29%
4 Selau 46 60%
Jumlah N=76 100%

Sumber : Data Primer Diolah, 2018

Berdasarkan tabel diatas diketahui 3 (4%) dari 76 mahasiswa
menjawab tidak pernah membandingkan kualitas informasi dari sumber-
sumber informasi yang di dapatkan untuk melihat apakah sumber
informasi tersebut dapat digunakan atau tidak, 5 (7%) dari 76 mahasiswa
menjawab jarang membandingkan kualitas informasi dari sumber-sumber
informasi yang didapatkan untuk melihat apakah sumber informasi
tersebut dapat digunakan atau tidak, 22 (29%) dari 76 mahasiswa
menjawab sering membandingkan kualitas informasi dari sumber-sumber
infformasi yang di dapatkan untuk melihat apakah sumber informasi
tersebut dapat digunakan atau tidak, 46 (60%) dari 76 mahasiswa

menjawab selalu membandingkan kualitas informasi dari sumber-sumber
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infformasi yang didapatkan untuk melihat apakah sumber informasi

tersebut dapat digunakan atau tidak.

Dari data diatas, hasil tersebut menunjukkan bahwa 46 (60%)
dari 76 mahasiswa lebih dari setengah menjawab selalu membandingkan
kualitas informasi dari sumber-sumber informasi yang didapatkan untuk

melihat apakah sumber informasi tersebut dapat digunakan atau tidak.

4.1.4.2 Berdiskus dengan Rekan untuk Mengetahui Informasi

Terbaru yang Berhubungan dengan Informasi yang Dibutuhkan

Pada pertanyaan bagian ini untuk mengetahui apakah
mahasiswa berdiskusi dengan rekan untuk mengetahui informasi terbaru
yang berhubungan dengan informasi yang di butuhkannya. Berikut adalah

tabel persentase jawaban responden.



Tabel 4.12

100

Frekuens Berdiskusi dengan Rekan untuk Mengetahui Informas Terbaru yang

Berhubungan dengan Informasi yang Dibutuhkan

No K eterangan Frekuensi Persentase
1 Tidak Pernah 6 8%
2 Jarang 10 13%
3 Sering 33 43%
4 Sdalu 27 36%
Jumlah N=76 100%

Sumber ; Data Primer Diolah, 2018

Berdasarkan di atas diketahui bahwa 6 (8%) dari 76 mahasiswa

menjawab tidak pernah berdiskus dengan rekan untuk mengetahui

informasi terbaru yang berhubungan dengan informasi yang dibutuhkan,

10 (13%) dari 76 mahasiswa menjawab jarang berdiskusi dengan rekan

untuk mengetahui informasi terbaru yang berhubungan dengan informasi

yang dibutuhkan, 33 (43%) dari 76 mahasiswa menjawab sering

berdiskusi dengan rekan untuk mengetahui informas terbaru yang

berhubungan dengan informasi yang dibutuhkan, 27 (36%) dari 76

mahasiswa menjawab selalu berdiskusi dengan rekan untuk mengetahui

informasi terbaru yang berhubungan dengan informasi yang dibutuhkan.
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Dari data di atas, hasil tersebut menunjukan bahwa 27 (36%) dari
76 mahasiswa sebagian kecil menjawab selalu berdiskusi dengan rekan
untuk mengetahui informasi terbaru yang berhubungan dengan informasi

yang dibutuhkan.

4.1.4.3 memilah dan memilih referens sesuai dengan tema yang

dibutuhkan

Pada pertanyaan bagian ini untuk mengetahui apakah mahasiswa
memilah dan memilih referens sesuai dengan tema yang dibutuhkan
dalam pencarian informasi guna untuk menulis skripsi.Berikut adalah

tabel persentase jawaban responden.

Tabel 4.13

Frekuensi Memila dan Memili Refrensi Sesuai Dengan Tema yang Dibutuhkan

No K eterangan Frekuensi Persentase
1 Tidak Pernah 8 11%
2 Jarang 10 13%
3 Sering 26 34%
4 Selalu 32 42%
Jumlah N=76 100%

Sumber ; Data Primer Diolah, 2018
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Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa 8 (11%) dari 76
mahasiswa menjawab tidak pernah memili dan memila refrensi sesual
dengan tema yang dibutuhkan, 10 (13%) dari 76 mahasiswa menjawab
jarang memili dan memila refrensi sesuai dengan tema yang dibutuhkan,
26 (34%) dari 76 mahasiswa menjawab sering memili dan memila
refrens sesua dengan tema yang dibutuhkan, 32 (42%) dari 76
mahasiswa menjawab selau memili dan memila refrensi sesuai dengan

tema yang dibutuhkan.

Dari data diatas, hasil tersebut menunjukkan bahwa 32 (42%)
dari 76 mahasiswa hampir setengah menjawab selalu memili dan memila

refrensi sesuai dengan tema yang dibutuhkan.

Dari tiga pertanyaan mengenai memilih referensi sesuai tema
yang dibutuhkan dari 76 mahasiswa yang menjawab selalu rata-rata 27-46
orang informasi yang mengenai memilih referens sesuai tema yang
dibutuhkan dapat dikatakan sangat baik karena persentase untuk

menjawab sangat setuju mencapai lebih 50%.

4.1.5 Monitoring

Di bawah ini membahas mengenai indikator kelima monitoring
pertanyaan mengenai memilih sumber informasi yang sesuai dengan kebutuhan

dan selalu mencari informasi dari internet.
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4.1.5.1 Memilih Sumber Informasi yang Sesuai dengan Kebutuhan

I nformasi

Pada pertanyaan bagian ini untuk mengetahui apakah mahasiswa
memilih  sumber informasi yang sesuai dengan  kebutuhan

informasi.Berikut adalah tabel persentase jawaban responden.

Tabel 4.14

Frekuensi Memilih Sumber Informas yang Sesuai dengan Kebutuhan Informasi

No K eterangan Frekuensi Persentase
1 Tidak Pernah 4 5%
2 Jarang 4 5%
3 Sering 22 29%
4 Selalu 46 61%
Jumlah N=76 100%

Sumber : Data Primer Diolah, 2018

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa 4 (5%) dari 76
mahasi swa menjawab tidak pernah memilih sumber informasi yang sesuai
dengan kebutuhan informasi, 4 (5%) dari 76 mahasiswa menjawab jarang
memilih sumber informasi yang sesuai dengan kebutuhan informasi, 22
(29%) dari 76 mahasiswa menjawab sering memilih sumber informasi

yang sesuai dengan kebutuhan informasi, 46 (61%) dari 76 mahasiswa
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menjawab selau memilih sumber informasi yang sesuai dengan

kebutuhan informasi.

Dari data diatas, hasil tersebut menunjukkan bahwa 46 (61%)
dari 76 mahasiswa lebih dari setengah menjawab selalu memilih sumber

informasi yang sesuai dengan kebutuhan informasi.

4.1.5.2 Hanya Memilih Informasi yang Benar-Benar Dibutuhkan

Pada pertanyaan bagian ini untuk mengetahui apakah mahasiswa
hanya memilih informasi yang benar-benar dibutuhkan dalam penulisan

skripsi. Berikut adalah tabel jawaban responden.

Tabel 4.15

Frekuensi Hanya Memilih Informas Yang Benar-Benar Dibutuhkan

No Keterangan Frekuensi Persentase
1 Tidak Pernah 6 8%
2 Jarang 6 8%
3 Sering 22 29%
4 Selau 42 55%
Jumlah N=76 100%

Sumber : Data Primer Diolah, 2018
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Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa 6 (8%) dari 76
mahasiswa menjawab tidak pernah hanya memilih informasi yang benar-
benar dibtuhkan, 6 (8%) dari 76 mahasiswa menjawab jarang hanya
memilih informasi yang benar-benar dibtuhkan, 22 (29%) dari 76
mahasiswa menjawab sering hanya memilih informasi yang benar-benar
dibtuhkan, 42 (55%) dari 76 mahasiswa menjawab sangat setuju hanya

memilih informasi yang benar-benar dibtuhkan.

Dari data di atas, hasil tersebut menunjukkan bahwa 42 (55%)

dari 76 mahasiswa menjawab selau lebih dari 50%.

4.1.5.3 Selalu Mencari Informas Hanya dari Internet.

Pada pertanyaan bagian ini untuk mengetahui apakah mahasiswa
seldu mencari informasi hanya dari internet dalam menulis skripsi

Berikut adalah tabel persentase jawaban responden.

Tabel 4.16

Frekuens Selalu Mencari Informasi Hanya Dari Internet

No Keterangan Frekuensi Persentase
1 Tidak Pernah 7 9%
2 Jarang 8 11%

3 Sering 39 51%
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4 Selalu 22 29%

Jumlah N=76 100%

Sumber : Data Primer Diolah, 2018

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa 7 (9%) dari 76
mahasiswa menjawab tidak pernah selau mencari informasi hanya dari
internet, diketahui 8 11%) dari 76 mahasiswa menjawab jarang selalu
mencari informasi hanya dari internet, 39 (51%) dari 76 mahasiswa
menjawab jarang selalu mencari informasi hanya dari internet, 22 (29%)
dari 76 mahasiswa menjawab selau, selalu mencari informasi hanya dari

internet.

Dari data diatas, hasil tersebut menunjukkan bahwa 22 (29%)
dari 76 mahasiswa hampir setengah menjawab selau, selau mencari

informasi hanya dari internet.

Dari tiga pertanyaan mengenai memilih sumber informasi yang
sesuai dengan kebutuhan dan selalu mencari informasi dari internet dari
76 mahasiswa yang menjawab selalu ratarata 22-46 orang memilih
sumber informasi yang sesuai dengan kebutuhan dan selalu mencari
informasi dari internet dapat dikatakan sangat baik karena persentase

untuk menjawab selalu lebih dari 50%.
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4.1.6 Extracting

Di bawah ini membahas mengenai indikator keenam extracting
pertanyaan mengenai menggunakan judul dan nama pengarang sebagai kata

kunci untuk mencari informasi dalam penulisan skripsi.

4.1.6.1 Menggunakan Judul dan Nama Pengarang sebagai Kata
Kunci Penelusuran yang dilakukan dengan Computer Penelusuran

(OPAC)

Pada pertanyaan bagian ini untuk mengetahui apakah mahasiswa
menggunakan judul dan nama pengarang sebagai kata kunci penelusuran
yang dilakukan dengan komputer penelusuran (OPAC). Berikut adalah

tabel persentase jawaban responden.

Tabel 4.17

Frekuensi Menggunakan Judul dan Nama Pengar ang sebagai Kata Kunci

Penelusuran yang dilakukan dengan Computer Penelusuran (OPAC)

No K eterangan Frekuensi Persentase
1 Tidak Pernah 4 5%
2 Jarang 4 5%
3 Sering 13 18%
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4 Selalu 55 2%

Jumlah N=76 100%

Sumber : Data Primer Diolah, 2018

berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa 4 (5%) dari 76
mahasiswa menjawab tidak pernah menggunakan judul dan nama
pengarang sebagai kata kunci penelusuran yang di lakukan dengan
komputer penelusuran (OPAC), 4 (5%) dari 76 mahasiswa menjawab
jarang menggunakan judul dan nama pengarang sebagai kata kunci
penelusuran yang di lakukan dengan komputer penelusuran (OPAC), 13
(18%) dari 76 mahasiswa menjawab sering menggunakan judul dan nama
pengarang sebagai kata kunci penelusuran yang di lakukan dengan
komputer penelusuran (OPAC), 55 (72%) dari 76 mahasiswa menjawab
selalu menggunakan judul dan nama pengarang sebagai kata kunci

penelusuran yang dilakukan dengan komputer penelusuran (OPAC).

Dari data diatas, hasil tersebut menunjukkan bahwa 55 (72%)
dari 76 mahasiswa hampir setengah menjawab sangat setuju
menggunakan judul dan nama pengarang sebagai kata kunci penelusuran

yang di lakukan dengan komputer penelusuran (OPAC).
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4.1.6.2 Menggunakan Subjek/Tema sebagai Kata kunci Penelusuran

yang Di lakukan dengan Computer Penelusuran (OPAC)

Pada pertanyaan bagian ini untuk mengetahui apakah mahasiswa
menggunakan subjek/tema sebagal kata kunci penelusuran yang saya
lakukan dengan computer penelusuran (OPAC). Berikut adalah tabel

persentase jawaban responden.

Tabel 4.18

Frekuensi Menggunakan Subjek/Tema sebagai Kata kunci Penelusuran yang

Saya lakukan dengan Computer Penelusuran (OPAC)

No K eterangan Frekuensi Persentase
1 Tidak Pernah 6 8%
2 Jarang 9 12%
3 Sering 27 35%
4 Selalu 34 45%
Jumlah N=76 100%

Sumber : Data Primer Diolah, 2018

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa 6 (8%) dari 76
mahasiswa menjawab tidak pernah menggunakan subjek/tema sebagal
kata kunci penelusuran yang di lakukan dengan computer penelusuran

(OPAC), 9 (12%) dari 76 mahasiswa menjawab jarang menggunakan
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subjek/tema sebagai kata kunci penelusuran yang saya lakukan dengan
computer penelusuran (OPAC), 27 (35%) dari 76 mahasiswa menjawab
sering menggunakan subjek/tema sebagai kata kunci penelusuran yang
saya lakukan dengan computer penelusuran (OPAC), 34 (45%) dari 76
mahasiswva menjawab selalu menggunakan subjek/tema sebagai kata
kunci penelusuran yang di lakukan dengan computer penelusuran

(OPAC).

Dari data di atas, hasil tersebut menunjukan bahwa 34 (45%)
dari 76 mahasiswa hampir setengah menjawab selalu menggunakan
subjek/tema sebagal kata kunci penelusuran yang saya lakukan dengan

computer penelusuran (OPAC).

4.1.6.3 Ketika Melakukan Penelusuran Informasi Di Internet Saya
Menggunakan Tanda Petik ("...")," PDF" ATAU "WORD" untuk

Mendapatkan Hasil yang L ebih Tepat

Pada pertanyaan bagian ini untuk mengetahui apakah mahasiswa
ketika melakukan penelusuran informasi di internet saya menggunakan
tanda petik ("...."),"pdf" atau "word" untuk mendapatkan hasil yang lebih

tepat. Berikut adalah tabel persentase jawaban responden.
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Tabel 4.19

Frekuens Ketika M elakukan Penelusuran Informasi Di Internet Saya
Menggunakan Tanda Petik ("....")," PDF" ATAU "WORD" untuk

Mendapatkan Hasil yang L ebih Tepat

No K eterangan Frekuensi Persentase
1 Tidak Pernah 7 9%
2 Jarang 10 13%
3 Sering 46 61%
4 Selalu 13 17%
Jumlah N=76 100%

Sumber ; Data Primer Diolah,2018

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa 7 (9%) dari 76
mahasiswva menjawab tidak pernah ketika melakukan penelusuran
informasi di internet menggunakan tanda petik ("...."),"pdf" atau "word"
untuk mendapatkan hasil yang lebih tepat, 10 (13%) dari 76 mahasiswa
menjawab jarang ketika melakukan penelusuran informasi di internet saya
menggunakan tanda petik ("...."),"pdf" atau "word" untuk mendapatkan
hasil yang lebih tepat, 46 (61%) dari 76 mahasiswa menjawab sering

ketika melakukan penelusuran informasi di internet saya menggunakan
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tanda petik ("...."),"pdf" atau "word" untuk mendapatkan hasil yang lebih
tepat, 13 (17%) dari 76 mahasiswa menjawab selalu ketika melakukan
penelusuran informasi di internet saya menggunakan tanda petik

("...."),"pdf" atau "word" untuk mendapatkan hasil yang lebih tepat.

Dari data diatas, hasil tersebut menunjukkan bahwa 13 (17%)
dari 76 mahasiswa menjawab sebagian kecil selalu ketika melakukan
penelusuran informasi di internet saya menggunakan tanda petik

("...."),"pdf" atau "word" untuk mendapatkan hasil yang lebih tepat.

Dari tiga pertanyaan mengenai menggunakan judul dan nama
pengarang sebagai kata kunci untuk mencari informasi dalam penulisan
skripsi dari 76 mahasiswa yang menjawab selalu rata-rata 13-55 orang
menggunakan judul dan nama pengarang sebaga kata kunci untuk
mencari informasi dalam penulisan skripsi dapat dikatakan sangat baik

karena persentase untuk menjawab selalu sudah lebih dari 50%.

4.1.7 Verifiying

Di bawah ini membahas mengena indikator ketujuh Verifiying
pertanyaan mengenai membandingkan kualitas informasi dari sumber-sumber

informasi yang didapatkan untuk mencari informasi dalam penulisan skripsi.
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4.1.7.1 Membandingkan Kualitas Informas dari Sumber-Sumber
Informasi yang Didapatkan untuk Méelihat Apakah Sumber
Informasi Tersebut Sesuai dengan Informasi yang Dibutuhkan atau

Tidak

Pada pertanyaan bagian ini untuk mengetahui apakah mahasiswa
membandingkan kualitas informasi dari sumber-sumber informasi yang
didapatkan untuk melihat apakah sumber informas tersebut sesuai
dengan informasi yang dibutuhkan atau tidak. Berikut adalah tabel

jawaban responden.

Tabd 1. 20
Membandingkan Kualitas Informasi dari Sumber-Sumber Informasi yang
Didapatkan untuk Melihat Apakah Sumber Informasi Tersebut Sesuai dengan

Informasi yang Dibutuhkan atau Tidak

No K eterangan Frekuensi Persentase
1 Tidak Pernah 3 4%
2 Jarang 5 7%
3 Sering 22 29%
4 Sdalu 46 60%
Jumlah N=76 100%

Sumber: Data Primer Diolah, 2018
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 3 (4%) dari 76
mahasiswa menjawab tidak pernah membandingkan kualitas informasi
dari sumber-sumber informasi yang didapatkan untuk melihat apakah
sumber informasi tersebut sesuai dengan informasi yang dibutuhkan atau
tidak, 5 (7%) dari 76 mahasiswa menjawab jarang membandingkan
kualitas informasi dari sumber-sumber informas yang didapatkan untuk
melihat apakah sumber informasi tersebut sesuai dengan informasi yang
dibutuhkan atau tidak, 22 (29%) dari 76 mahasiswa menjawab sering
membandingkan kualitas informasi dari sumber-sumber informas yang
didapatkan untuk melihat apakah sumber informas tersebut sesuai
dengan informasi yang dibutuhkan atau tidak, 46 (60%) dari 76
mahasiswva menjawab selalu membandingkan kualitas informasi dari
sumber-sumber informasi yang didapatkan untuk melihat apakah sumber

informasi tersebut sesuai dengan informasi yang dibutuhkan atau tidak.

Dari data diatas, hasil tersebut menunjukan bahwa 46 (40%) dari
76 mahasiswa sebagian kecil menjawab sedladu menggunakan
membandingkan kualitas informasi dari sumber-sumber informasi yang
didapatkan untuk melihat apakah sumber informas tersebut sesuai

dengan informasi yang dibutuhkan atau tidak.
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4.1.7.2 Membaca Ulang Informas yang Dipilih untuk Memastikan
Bahwa Informasi Tersebut Sudah Sesuai dengan Kebutuhan

Informasi

Pada pertanyaan bagian ini untuk mengetahui apakah mahasiswa
membaca ulang informasi yang di pilih untuk memastikan bahwa
informasi  tersebut sudah sesua dengan kebutuhan informasi.Berikut

adal ah tabel persentase jawaban responden.

Tabel 4.21

Frekuenst Membaca Ulang I nformasi yang Dipilih untuk Memastikan Bahwa

Informasi Tersebut Sudah Sesuai dengan Kebutuhan Informasi

No K eterangan Frekuensi Persentase
1 Tidak Pernah 5 6%
2 Jarang 11 15%
3 Sering 11 15%
4 Selalu 49 64%
Jumlah N=76 100%

Sumber : Data Primer Diolah,2018

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa 5 (6%) dari 76
mahasiswa menjawab tidak pernah membaca ulang informasi yang dipilih

untuk memastikan bahwa informasi tersebut sudah sesuai dengan
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kebutuhan informasi, 11 (15%) dari 76 mahasiswa menjawab jarang
membaca ulang informasi yang dipilih untuk memastikan bahwa
informasi tersebut sudah sesuai dengan kebutuhan informasi, 11 (15%)
dari 76 mahasiswa menjawab sering membaca ulang informasi yang di
pilih untuk memastikan bahwa informasi tersebut sudah sesuai dengan
kebutuhan informasi, 49 (64%) dari 76 mahasiswa menjawab selalu
membaca ulang informasi yang dipilih untuk memastikan bahwa

informasi tersebut sudah sesuai dengan kebutuhan informasi.

Dari data di atas, hasil tersebut menunjukkan bahwa 49 (64%)
dari 76 mahasiswa lebih dari setengah menjawab selalu membaca ulang
informasi yang dipilih untuk memastikan bahwa informasi tersebut sudah

sesuai dengan kebutuhan informasi.

4.1.7.3 Mampu Memilih Informasi yang Sesuai dengan Informasi

yang Dibutuhkan

pada pertanyaan ini untuk mengetahui apakah mahasiswa
mampu memilih informasi yang sesuai dengan informasi yang di

butuhkan. Berikut adalah tabel persentase jawaban responden.



Frekuenss Mampu Memilih Informasi yang Sesuai dengan Informasi yang

Tabel 4.22

Dibutuhkan
No Keterangan Frekuensi Persentase
1 Tidak Pernah 8 10%
2 Jarang 9 12%
3 Sering 28 37%
4 Selau 31 41%
Jumlah N=76 100%

Sumber : Data Primer Diolah, 2018
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Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa 8 (10%) dari 76

mahasiswa menjawabtidak pernah mampu memilih informasi yang sesuai

dengan informasi yang dibutuhkan, 9 (12%) dari 76 mahasiswa menjawab

jarang mampu memilih informasi yang sesuai dengan informasi yang

dibutuhkan, 28 (37%) dari 76 mahasiswa menjawab sering mampu

memilih informasi yang sesuai dengan informasi yang dibutuhkan, 31

(41%) dari 76 mahasiswa menjawab selalu mampu memilih informasi

yang sesual dengan informas yang dibutuhkan.
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Dari data di atas, hasil tersebut menunjukkan bahwa 31 (41%)
dari 76 mahasiswa sebagian kecil menjawab selau mampu memilih

informasi yang sesuai dengan informasi yang dibutuhkan.

Dari tiga pertanyaan mengena membandingkan kualitas
informasi dari sumber-sumber informasi yang didapatkan untuk mencari
informasi dalam penulisan skripsi.dari 76 mahasiswa yang menjawab
selau ratarata 31-49 orang membandingkan kualitas informasi dari
sumber-sumber informasi yang didapatkan untuk mencari informasi
dalam penulisan skripsi. dapat dikatakan sangat baik karena persentase

untuk menjawab sangat setuju lebih dari 50%.
4.1.8 Ending

Di bawah ini membahas mengenai indikator kedelapan ending, akhir
dari pencarian.Mengetahui hasil akhir dari pencarian informasi.
4.1.8.1 Memilih-Milih Informasi yang Dibutuhkan setelah Mencari

I nformasi

Pada pertanyaan bagian ini untuk mengetahui apakah mahasiswa
memilih-milih informasi yang dibutuhkan setelah mencari informasi.

berikut adalah tabel persentase jawaban responden.
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Tabel 4.23

Frekuensi Memilih-Milih Informasi yang Dibutuhkan setelah Mencari

Informasi
No K eterangan Frekuensi Persentase
1 Tidak Pernah 3 4%
2 Jarang 7 9%
3 Sering 34 45%
4 Selalu 32 42%
Jumlah N=76 100%

Sumber ; Data Primer Diolah, 2018

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa 3 (4%) dari 76
mahasiswa menjawab tidak pernah memilih-milih informasi yang
dibutuhkan setelah mencari informasi, 7 (9%) dari 76 mahasiswa
menjawab jarang memilih-milih informasi yang dibutuhkan setelah
mencari informasi, 34 (45%) dari 76 mahasiswa menjawab sering
memilih-milih informasi yang dibutuhkan setelah mencari informasi, 32
(42%) dari 76 mahasiswa menjawab selalu memilih-milih informasi yang

dibutuhkan setelah mencari informasi.
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Dari data diatas, hasil tersebut menunjukkan bahwa 32 (42%)
dari 76 mahasiswa hampir setengah menjawab memili-mili informasi

yang dibutuhkan setelah mencari informasi.

4.1.8.2 Saya Merangkum Sumber Informas yang Dibutuhkan setelah

Mencari Informas

Pada pertanyaan bagian ini mengetahui apakah mahasiswa
merangkum sumber informasi yang dibutuhkan setelah mencari

informasi. Berikut adalah tabel persentase jawaban responden.

Tabel 4.24

Frekuensi Merangkum Sumber Informas yang Dibutuhkan setelah Mencari

Informasi
No Keterangan Frekuensi Persentase
1 Tidak Pernah 5 7%
2 Jarang 11 14%
3 Sering 34 45%
4 Selau 26 34%
Jumlah N=76 100%

Sumbe : Data Primer Diolah, 2018
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa 5 (7%) mahasiswa
menjawab tidak pernah merangkum sumber informasi yang dibutuhkan

setelah mencari informasi, 11 (14%) dari 76 mahasiswa menjawab jarang
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merangkum sumber informasi yang dibutuhkan setelah mencari
informasi, 34 (45%) dari 76 mahasiswa menjawab sering merangkum
sumber informasi yang dibutuhkan setelah mencari informasi, 26 (34%)
dari 76 mahasiswa menjawab selalu merangkum sumber informas yang
dibutuhkan setelah mencari informasi.

Dari data diatas, hasil tersebut menunjukan bahwa 26 (34%) dari
76 mahasiswa hampir setengah menjawab selau merangkum sumber
informasi yang dibutuhkan setelah mencari informasi.
4.1.83 Informas yang Didapatkan Dijadikan sebagai Bahan
Referens untuk Mempraktikkan Suatu Pengetahuan, Misalnya

Membuat Karya Ilmiah

Pada pertanyaan bagian ini untuk mengetahui apakah mahasiswa
mendapatkan informasi yang dijadikan sebagai bahan referensi untuk
mempraktikan suatu pengetahuan, misalnya membuat karya ilmiah.

Berikut adal ah tabel jawaban responden

Tabel 4. 25

Frekuens Informasi yang Didapatkan Dijadikan sebagai Bahan Referens untuk

Mempraktikkan Suatu Pengetahuan, Misalnya Menulis Karya I Imiah

No K eterangan Frekuensi Persentase

1 Tidak Pernah 6 8%




122

2 Jarang 13 17%
3 Sering 27 36%
4 Sdlalu 30 39%

Jumlah N=76 100%

Sumbe : Data Primer Diolah, 2018

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa 6 (8%) dari 76
mahasiswa menjawab tidak pernah informasi yang didapatakan dijadikan
sebagal bahan referensi untuk mempraktikan suatu pengetahuan, 13
(17%) dari 76 mahasiswa menjawab jarang informasi yang didapatakan
dijadikan sebaga bahan referenss untuk mempraktikan suatu
pengetahuan, 27 (36%) dari 76 mahasiswa menjawab sering informasi
yang didapatakan dijadikan sebagai bahan referensi untuk mempraktikan
suatu pengetahuan, 30 (39%) dari 76 mahasiswa menjawab selau
informasi yang didapatakan dijadikan sebagai bahan referensi untuk

mempraktikan suatu pengetahuan.

Dari data diatas, hasil tersebut menunjukkan bahwa 30 (39%)
dari 76 mahasiswa hampir setengah menjawab selalu informasi yang
didapatakan dijadikan sebagai bahan referensi untuk mempraktikan suatu

pengetahuan.

Berdasarkan hasil persentase jawaban 24 pertanyaan responden di atas

mengenai perilaku pencarian informasi dalam penulisan skripsi oleh mahasiswa
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Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islan Negeri Raden Fatah
Palembang maka penulis akan memberikan rekapitulasi data Frekuensi pada
seluruh item pertanyaan pada angket dengan mengambil frekuensi jawaban
selau setiap indikator pertanyaan, sehingga akan mendapatkan hasil yang

sesuai dengan persentase responden, dan perhitungannya adalah sebagai berikut

Tabel 4.26

Rekapitulasi Data Frekuensi Pada Seluruh Item Pertanyaan.

No Indikator Pertanyaan Skor Ideal Skor perolehan
1 [ membuat  daftar informasi 76 44
sebelum mencari informasi yang
dibutuhkan
2 | menggunakan komputer (OPAC) 76 41
Perpustakaan sebelum mencari
informasi
3 | menanyakan hal-ha yang 76 34

berkaitan dengan informasi yang
akan saya  cari kepada
pustakawan atau petugas
perpustakaan

4 | melihat daftar isi sebuah buku 76 46
untuk menemukan informasi lain
yang pembahasannya sama
dengan informasi yang dicari

5 | menggunakan internet ketika 76 31
menelusuri informasi
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langsung menuju ke rak buku
untuk mencari informas yang di
butuhkan

76

Jka dalam penulisan skripsi,
informasi yang di butuhkan masi
kurang maka akan browsing di
internet

76

32

akan sdlalu  mencari  bahan
infformasi penulisan  skripsi
dengan browsing

76

27

dapat memenuhi informasi yang
di butuhkan dengan browsing di
internet

76

10

membandingkan kualitas
infformasi  dari  sumber-siumber
informasi yang di dapatkan untuk
melihat apakah sumber
informasi tersebut dapat
digunakan atau tidak

76

46

11

berdiskusi dengan rekan untuk
mengetahui  informasi  terbaru
yang  berhubungan  dengan
informasi yang di butuhkan

76

27

12

memila dan memili referens
sesua dengan tema yang di
butuhkan

76

32

13

memilih sumber informasi yang
sesual dengan kebutuhan
informasi

76

46
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14

hanya memilih informasi yang
benar-benar di butuhkan

76

42

15

selau mencari informasi hanya
dari internet.

76

22

16

menggunakan judul dan nama
pengarang sebagai kata kunci
penelusuran yang di lakukan
dengan computer penelusuran
(OPAC)

76

55

17

menggunakan subjek/tema
sebagal kata kunci penelusuran
yang di lakukan  dengan
computer penelusuran (OPAC)

76

18

Ketika melakukan penelusuran
informasi di internet
menggunakan tanda  petik
"..."),"PDF* ATAU "WORD"
untuk mendapatkan hasil yang
lebih tepat

76

13

19

membandingkan kualitas
informasi  dari  sumber-sumber
informasi yang di dapatkan untuk
melihat apakah sumber
informasi tersebut sesuai dengan
informasi yang di butuhkan atau
tidak

76

46

20

membaca ulang informasi yang
di pilih untuk memastikan bahwa
informasi tersebut sudah sesual
dengan kebutuhan informasi

76

49

21

mampu memilih informasi yang
sesual dengan informasi yang di

76

31
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butuhkan

22

memili-mili  informasi  yang
dibutuhkan setelah  mencari
informasi

76

32

23

merangkum sumber informasi
yang dibutuhkan setelah mencari
informasi

76

26

24

Informasi yang di dapatkan di
jadikan sebagal bahan referens
untuk  mempraktikkan  suatu
pengetahuan. Misalnya menulis
karyailmiah

76

30

Jumlah

Z = 1.824

854

Sumber ; Data Primer Diolah, 2018

Sumber ; Data Primer Diolah, 2018

® Pertanyaan 1

® Pertanyaan 2

® Pertanyaan 3
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Untuk menganalisis hasil penelitian mengenai perilaku pencarian
infformasi dalam penulisan skripsi oleh mahasiswa Fakultas Adab Dan
Humaniora UIN Raden Fatah Palembang maka hasil pada tabel grafik
rekapitulasi frekuensi pertanyaan di atas dapat dimasukkan dalam rumus

sebagai berikut :

Persentase skor = skor yanq diperolehX 100%
Skor ideal )’
= 854X 100%

1.824
= 0,468

Dengan demikian dapat ditarik kessmpulan dari hasil persentase skor
0,468 tersebut kemudian di interpretasikan menggunakan tabel koefisien
korelasi yang menunjukan bahwasannya skor tersebut berada pada interval
0,40-0,599 dengan tingkat capaian sedang perilaku pencarian informasi dalam
penulisan skripsi oleh mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora UIN Raden

Fatah Palembang.
4.2 Kendala yang Dihadapi dalam Pencarian Informas dalam Penulisan
Skirpsi

Idealnya suatu pencarian informasi dalam penulisan skripsi yang harus
dimiliki oleh mahasiswa, mahasiswa tersebut harus memahami apa informasi

yang dibutuhkannya untuk penulisan skripsinya, maka mahasiswa tersebut bisa
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dikatakan mampu mencari informasi sesual kebutuhan dalam penulisan
skripsinya. Salah satu kendala dari pencarian informasi dalam penulisan skripsi
yaitu koleksi yang masih belum cukup memadai, sedangkan dari pencarian

melaui internet mahasiswa banyak tidak mengetahui alamat website yang tepat.

4.2.1Apa saja kendala Mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora
Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang dalam melakukan
pencarian informasi berdasarkan model Ellis, Cox, dan Hall.
Penjelasan tentang pentingnya melakukan pencarian informasi
berdasarkan model Ellis, Cox, dan Hal. Telah diuraikan pada bab
sebelumnya intinya seorang mahasiswa yang sedang melakukan
pencarian informasi harus berdasarkan pemikiran bahwa proses tersebut
dimulai dengan starting dan harus diakhiri dengan ending proses
pencarian informasi tersebut ber kolaborasi antara Ellis, Cox dan Hall.
Ada ha menarik yang menjadi pertanyaan peneliti, apakah
mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri
Raden Fatah Palembang telah melakukan proses pencarian informas
berdasarkan model Ellis, Cox dan Hall. Tentunya ini harus dibuktikan
dengan menggali lebih jauh pada penelusuran terhadap mahasiswa yang
sedang melakukan pencarian informasi yang khususnya mahasiswa yang

sedang menulis skripsi.



129

Kendala yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hambatan
yang dihadapi pada saat mencari informasi berdasarkan proses dari model
Ellis, Cox dan Hal. Kendala utama yang banyak dialami mahasiswa
Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Raden Fatah
Palembang dalam melakukan pencarian informasi oleh mahasiswa yang
sedang menulis skripsi adalah kekurang pahaman mahasiswa untuk
melakukan dalam proses pencarian informasi secara tepat dan benar.
Seperti yang dikemukakan informan 1, informan 2, informan 3, informan
4, berikut ini hasil wawancaranya.

Hasil wawancara dengan, Fikri Rianto, mahasiswa Program
Studi, Sejarah Peradaban Islam, Angkatan 2013.%

“Ada kendala tentunya, ketika saya melakuakan pencarian informasi
dalam penulisan skripsi saya tidak mengetahui bagaimana tata cara yang
benar dan tepat untuk mencari informasi dalam penulisan skripsi. Jadi
saya mencari informasi dengan cara yang tidak teratur dan sesuka hati,
sesuai keadaan dan kebutuhan atau saya langsung bertanya ke teman-

teman bagaimana cara pencarian informasi yang tepat ”.

Hasil wawancara dengan, Indri Y anti,Mahasiswa program studi,

llmu Perpustakaan, Angkatan 2013.%

% Fikri Rianto, (mahasiswa Program Studi, Sejarah Peradaban Islam, Angkatan 2013)
Wawancara 24 mei 2018
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“Kendala saat proses pencarian informasi dalam penulisan skripsi pasti
ada, saya sering melakukan pencarian informasi sesual judul skripsisaya
tetapi tidak mendapatkan informasi yang tepat pada kebutuhan penulisan
skripsi saya, terkadang saya mencari sumber-sumber referens

keperpustakaan lain.

Hasil wawancara dengan, Dina Lestari, mahasiswa program sudi
Bahasa dan Sastra Arab, angkatan:; 2014'®
“Kendala pasti ada, saya mencari di buku ke perpustakaan tetapi
koleksinya kurang lengkap, saya langsung browsing internet kadang
hasiinya ada namun susa untuk di dapat karna harga bukunya
mahal ,beberapa cara dilakukan untuk mencari informasi saya juga
bertanya-taya kepada teman-teman dalam penulisan skripsi”.

Hasil Wawancara dengan, Septiyan Linggu, Program Studi,
Politik Islam, angkatan 2014.%%*
“Kendalanya ada, saya tidak tahu bagaimana cara memulai dalam
pencarian informasi untuk penulisan skripsi saya, sehingga saya sering
browsing,pakek internet juga belum tentu langsung menemukan apayang

saya butuhkan, kadang saya kesulitan dalam memakai katakunci.

% Indri Y anti,(Mahasiswa program studi, ||mu Perpustakaan, Angkatan 2013) wawancara 24
mei 2018

% Dina Lestari, (mahasiswa program sudi Bahasa dan Sastra Arab, angkatan: 2014)
wawancara 24 mei 2018

1% Septiyan Linggu, (Program Studi, Politik 1slam, angkatan 2014) Wawancara 24 mei 2018
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut, maka kendala yang sering
didapatkan oleh mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam
Negeri Raden Fatah Palembang dalam melakukan pencarian informas untuk
penulisan skripsi adalah ketidaktahuan mahasiswa terhadap tata cara pencarian
infformasi dalam penulisan skrips yang tepat dan benar, sehingga bisa

mendapatkan informasi sesuai kebutuhan mahasiswa tersebut.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka peneliti

dapat mengambil sebagal berikut :

1. Peilaku pencarian informai dalam penulisan skrips oleh mahasiswa
Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islan Negeri Raden Fatah
Padembang dari hasil persentass skor 0,402 tersebut kemudian
diinterpretasikan menunjukan bahwasannya skor tersebut berada pada
interval 0,40-0,599 dengan tingkat capaian sedang perilaku pencarian
informasi dalam penulisan skripsi oleh mahasiswa Fakultas Adab dan
Humaniora Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang. Namun
implementasinya belum terlalu memenuhi dengan teori-teori Elis, Cox dan
Hall.

2. Kendala yang dihadapi dalam implementasi literass informas adalah
sebagai berikut:

a. kurangnya pemahaman mahasiswa untuk melakukan dalam proses

pencarian informasi secara tepat dan benar.
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b. Kurangnya pemahaman mahasiswa terhadap tata cara pencarian
informasi dalam penulisan skripsi yang tepat dan benar, sehingga bisa
mendapatkan informasi sesuai kebutuhan mahasi swa tersebut.

5.2 Saran

Mengacu pada hasil penelitian yang telah dilakukan ada beberapa saran yang

digjukan oleh pendliti yaitu :

1. Sebaiknya mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam
Negeri Raden Fatah Palembang sering atau rutin untuk melakukan
kegiatan terencana misanya dalam bentuk seminar dengan tema
pengevaluasian mahasiswa dalam perilaku pencarian informasi pada
penulisan skripsi dan tata cara pencarian informasi yang baik dan benar.

2. Sebaiknya mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam
Negeri Raden Fatah Palembang dapat lebih aktif dalam melakukan
pencarian informasi pada penulisan skripsi dengan cara aktif membaca
dan bertanya baik itu membaca buku ataupun informasi dari internet dan

bertanya kepada pemustaka di perpustakaan.
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Palembang, 24-Mei-2018

Kepada
Saudara/Saudari

Di Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Isam Negeri RadenFatah Palembang

Dengan hormat,

Disdasela kesibukan Saudara/Saudari, perkenankanlah saya meminta
kesediaan Saudara/Saudari untuk mengisi kuesioner/angket uji coba instrumen
penelitian dalam rangka penyusunan tugas akhir skripsi saya yang berjudul
“Perilaku Pencarian Informasi dalam penulisan skripsi oleh Mahasiswa
Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Ilam Negeri Raden Fatah
Palembang”.

Berkenaan dengan hal tersebut, saya mohon bantuan Saudara/Saudari
memberikan jawaban atas pernyataan yang terdapat dalam angket sesuai dengan
kenyataan dan keadaan sebenarnya. Atas kesediaan Saudara/Saudari saya

sampaikan terimakasih.

Hormat Saya,

Miranti Ayu Lestari
Nim. 1544400054



ANGKET PENELITIAN
PERILAKU PENCARIAN INFORMASI DALAM PENULISAN SKRIPS|
OLEH MAHASISWA FAKULTASADAB DAN HUMANIORA
UNIVERSITASISLAM NEGERI RADEN FATAH pALEMBANG

A. ldentitas Responden
1. Nama Responden

2. Angkatan ra 2013
b. 2014
3. Jeniskelamin :a Wanita
b. Pria
4. Program Studi : a llmu Perpustakaan

b. Sgjarah Peradaban Islam
c. Bahasa dan Sastra Arab
d. Politik Islam

B. Petunjuk Pengisian Kuisioner

1. Kuisioner menyatakan pendapat Saudara/Saudari mengenai
pencarian informasi dalam penulisan skripsi, berikan tanggapan
berdasarkan pendapat Saudara/Saudari sendiri dan bukan
pandangan orang lain.

2. Periksa kembali jawaban yang telah diis untuk memastikan
bahwa jawaban telah sesuai dengan jawaban Saudara/Saudarai
berikan, juga pastikan bahwa semua pernyataan dalam kuisioner
dijawab dengan lengkap dan tidak ada yang terlewatkan.

3. Untuk pernyataan, beri tanda (‘/) pada aternatif jawaban yang
sesuai dengan pendapat Saudara.



Pernyataan
Alternatif Jawaban Skor
Sangat Setuju (ST) 4
Setuju (S) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju 1
(STS)

DAFTAR PERTANYAAN
1. Judul : Perilaku Pencarian Informasi dalam penulisan skripsi
oleh Mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora Universitas |dlam

Negeri RadenFatah Palembang

Perilaku Pencarian Informasi dalam penulisan skripsi oleh
M ahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora padatahap Starting

No.

Pernyataan STS|{TS |[N |S |SS
1 2 3 |4 |5

Saya membuat daftar informasi sebelum
mencari informasi yang dibutuhkan

Saya menggunakan komputer (OPAC)
Perpustakaan sebelum mencari informasi

Saya menanyakan hal-hal yang berkaitan
dengan informasi yang akan saya cari kepada
pustakawan atau petugas perpustakaan

Perilaku Pencarian Informasi dalam penulisan skripsi oleh
M ahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora pada tahap Chaining



No.

Pernyataan STS|TS |[N|S |SS

Saya melihat daftar isi sebuah buku untuk
menemukan  informasi lan  yang
pembahasannya sama dengan informasi
yang saya cari

Saya menggunakan internet  ketika
menelusuri informasi

Saya langsung menuju ke rak buku untuk
mencari informasi yang saya butuhkan

Perilaku Pencarian Informasi dalam penulisan skripsi oleh
M ahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora pada tahap Browsing

No.

Pertanyaan STS |[TS|N|S |SS
1 2 314 |5

Jka dalam penulisan skrips saya,
infformasi  yang saya butuhkan masi
kurang saya akan browsing di internet

Saya akan selalu mencari bahan informasi
penulisan skripsi saya dengan browsing

Saya dapat memenuhi informasi yang
saya butuhkan dengan browsing di
internet

4.

Perilaku Pencarian Informasi dalam penulisan skripsi oleh

M ahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora pada tahap Diferenting

No.

Pernyataan STS |[TS|N |S |SS
1 2 3 |4 |5

Saya membandingkan kualitas informasi
dari sumber-siumber informasi yang saya
dapatkan untuk melihat apakah sumber
informasi tersebut dapat digunakan atau
tidak




Saya berdiskusi dengan rekan saya untuk
mengetahui  informasi  terbaru  yang
berhubungan dengan informasi yang saya
butuhkan

Saya memila dan memili referensi sesuai
dengan tema yang saya butuhkan

5. Perilaku Pencarian Informasi dalam penulisan skripsi oleh
M ahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora pada tahap Monitoring.

No. | Pernyataan SIS |[TS|N |S |SS

1 |2 |3 ]4 |5

Saya memilih sumber informas yang
sesua dengan kebutuhan informasi saya

Saya hanya memilih informasi yang benar-
benar saya butuhkan

Saya selalu mencari informasi hanya dari
internet.

6. Perilaku Pencarian Informasi dalam penulisan skripsi oleh
M ahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora pada tahap Extracing

No. | Pertanyaan SIS |[TS|N|S |SS
1 2 314 |5

Saya menggunakan judul dan nama
pengarang sebagai katakunci penelusuran
yang saya lakukan dengan computer
penelusuran (OPAC)

Saya menggunakan subjek/tema sebagai
katakunci penelusuran yang saya lakukan
dengan computer penelusuran (OPAC)

Ketika melakukan penelusuran informasi
di internet saya menggunakan tanda petik
"..."),"PDF" ATAU "WORD" untuk
mendapatkan hasil yang |ebih tepat




7. Perilaku Pencarian Informasi dalam penulisan skripsi oleh
M ahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora pada tahap Verifying.
No. | Pernyataan SIS |TS|N |S |SS
1 2 |3 |4 |5

1. | Saya membandingkan kualitas informasi
dari sumber-sumber informas yang saya
dapatkan untuk melihat apakah sumber
informasi tersebut sesuai dengan informasi
yang saya butuhkan atau tidak

2. | Saya membaca ulang informas yang saya
pilih untuk memastikan bahwa informasi
tersebut sudah sesuai dengan kebutuhan
informasi saya

3 | Saya mampu memilih informas yang
sesuai  dengan informasi yang saya
butuhkan

8. Perilaku Pencarian Informasi dalam penulisan skripsi oleh
M ahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora pada tahap Ending.

No. | Pertanyaan STS |[TS|N |S |SS
1 2 3 |4

(63}

1. saya memili-mili  informasi  yang
dibutuhkan setelah mencari informasi

2. Saya merangkum sumber informas yang
dibutuhkan setelah mencari informasi

3. Informasi yang saya dapatkan saya
jadikan sebagai bahan referensi untuk
mempraktikkan ~ suatu  pengetahuan.
Misalnya menulis karyailmiah
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Profesional,

Hendrivadi, Suryadi, Metode Riset Kuantitanf Teori dan Aplikasi Pada Pernelitian
Manajemen dan Ekonomi Islam, Jakanta : Prenadamedia Group, 20135

Husein, Umar. Metode Riset dan Perilaku Konsumen Jasa. Jakarta PT. Ghalia
Indonesia, 2003,

Juliansyah Noor. Metodologi Penelitian: Skripsi. Tesis. Disertusi dan Kuryu
llmiah. Jakarta: Kencana, 2011

Kailani (ed.). Mhu, Daftar Tajuk Subyek Islam dan Sistem Klasifikasi Isiam:
Adaptasi dan Perluasan DDC Seksi Islam Jakanta: Puslitbang Lektur
Agama Badan Litbang Agama Departeman Agama, 1999,

Martono, Nanag. Metode Penelitian Kuantitarif = Analisis Isi dan Analisis Dara
Sekunder. Jakarta: Rajawali Pers, 2014

Maryaeni Muslich Masnur, Bagaimana menulis Skripsi, Jakarta: Bumi Aksara,
2009.

Maryuzi dan Warmansyah Imam, Katalog Prodi Bahasa dan Sastra Arab (BXQ.
Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Istam Negeri (UIN) Raden

Fatah palembang 2017,

Mohammad Syawaludin, Katalog Prodi Polink Islam, Prodh Palink Islam
Fakultas Adab dan Humaniom Universitax Islam negen (UIN) Raden

Fatah Palembang, 2017,

Otoman dkk., Katalog Prodi Bahasa dan Sastra Arab, PProdi Bahasa dan Sastra
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(UIN) Raden Fatah Palembang 2017,
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Priyo. Subekti dan Pawit M Yusuf, Teori dan Praktik Penelusuran Informasi.
Jakarta : Prenada Kencana, 2010

Retnoningsi, Suharso Ana, Departemen Pendidikan K., Kamus Besar Bahasa
Indonesia, Jakarta: Grameaia, 2015

Saleh, Rabman Abdul, Percikan Pemikiran di Bidang Kepustakawan, Jakarta:
Sagung Seto 2011

Septiantono, Tri, Literasi Informasi, Jakarta: U niversitas Terbuka, 2015.

Siregar Syofian, Statistik Parametik untuk Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi
PSS Versi 17 Jakarta: Bumi

dengan Perhitungan Manual dan Aplikasi S
Aksara, 2014
Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, Bandung : Alfabeta, 201 5.

_ . Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta,
2011,

Warsit, Hermawan, Pengantar Metodologi Penelitian. Jakarta: Gramedia Pustaka

Utama, 1992

Yusuf, M Pawit, lmu Informasi, Komunikasi, dan Kepustakaan, Jakarta: Bumi
Aksara, 1991

B. Non Buku

Arif, Surachman, Strategi Penelusuran Informasi Yang Efektif” Jurnal PUSTAHA Vol.2,
No. 1 Juni 2006,(Medan: Universitas Sumatera Utara,200), diakses dari
http://blog.un ac.id/libfUfiles/2015/05/STATEGI-PENELUSURAN-
INFORMASI-YANG - EFEKTIF.docx, tanggal 28 desember 2017,
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Fathurrahman, Muslih, “Model-Model Prlilaku Pencarian Informasi”, Jurnal llmu Perpustakaan
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Herlina dkk., “ Perilaku Pencarian Informasi Mahasiswa Program Doktoral Universitas
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Tamaddun, Vol. xiv, NO. 2, Juli-Desember 2015, diakses dari
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untuk memenuhl- Kebutuhan Informasinya”, jurnal Libri -Net (Surabaya:
UI;IAIR, 2013),diakses dari http://iournal.Unair.ac.id/article 4756 media_136
category,
Nurnaini, Kurnia, “Mqtivas.i berprestasi mahasiswa Pe.nyandar.:g tunadaksa” skripsi
(Surabaya: Universitas Sunan Ampel , Fakultas pisikologi dan keschatan, 2014),
di akses dari Mp://diﬁilib.uinsbv.ac.idﬂ87/4/Bab.pdf,
Pibriana, Desi, “Pengembangan Model Pengaruh Penggunaan Internet terhadap Prestasi
Akademik Mahasiswa Ranah Kognitif’, Jurnal Jatisi, (Palembang: STMIK Gl
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Palembang, 24-Mei-2018

Kepada

Saudara/Saudari

: Fakultas Adab dan H : S
N ka wmaniora Universitas Islam Negeri RadenFatah Pal
nkatan Palembang

Dengan hormat,

Disela-sela kesibukan Saudara/Saudari, perkenankanlah saya meminta
kesediaan Saudara/Saudari untuk mengisi kuesioner/angket uji coba instrumen
penelitiar. dalam rangka penyusunan tugas akhir skripsi saya yang berjudul
«perilaku Pencarian Informasi dalam penulisan skripsi oleh Mahasiswa
Fakultas Adab der Huemaniora Universitas Islam Negeri Raden Fatak
Palembang "

Berkenaan dengan hal tersebut, saya mohon bantuan Saudara/Saudar
memberikan jawaban atas pernyataan yang terdapat dalam angket sesual dengan

kenyataan dan keadaan sebenamya. Atas kesediaan Saudara/Saudari saya

sampaikan terimakasih.

Hormat Saya,

Miranti Ayu Lestari
Nim. 1544400054
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